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Pengaruh Metode Learning Stars With A Question Terhadapkemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA Negeri 7
Kerinci kayu Aro

ABSTRAK

Penerapan Metode Learning Start With A Question(LSQ) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 7
Kerinci Tahun Pelajaran 2021’+Hasil pembahasannya disimpulkan hal-hal
sebagai berikut.(1)Penerapan‘metode pembelajaran LSQ dapat meningkatkan
aktivitas belajar dimana terjadi peningkatan dari siklus | kategori cukup ke
siklus 1l dengan kategori aktif (2) Penerapan metode pembelajaran LSQ dapat
meningkatkan' kemampuan [berpikir kritis peserta didik-kelas XI IPA SMA
Negeri 7 Kerinci tahun ajaran 2021, dimana pada siklus | ketuntasan belajar
klasikal yang diperoleh sebesar 82,1% menjadi 92,8% pada siklus Il. Jenis
Penelitian digunakan adalah - penelitan. kuantitatif dengan menggunakan
metode quasy eksperimeni.atau eksperimen semu desain penelitian Ini
Dilaksanakan Di SMA Negeri 7 Kerinci Kayu Aro, Populasi 140 Siswa Dan
Sampel 30 Siswa variabel Penelitian konstruk (contruct) atau sifat-sifat suatu
obyek yang dapat diukur dan dipelajari. Instrument Penelitian Lembar Tes
dan' Teknik Analisis Data Deksriptif. Hasil penelitian:=Dari data hasil
penelitian diperolehsinformasi bahwa pada kelas eksperimen diperoleh hasil
belajar siswa yang mengunakan_metode Learning Stars With A Question
adalah sebesar 87;7.Dari data hasil penelitian diperoleh informasi bahwa pada
kelas control diperoleh hasil belajar siswa yang tidak menggunakan metode
Learning Stars With A Question adalah sebesar 81,87. Berdasarkan hasil
analisa data diperoleh tiper dengan derajat kebebasan (dk) = n, + n, — 2 pada
taraf signifikan a = 0,05, maka harga Bapel = t1-0)(60 — 2) = tos)s8) =
2,00172. Dengan demikian thiwng™> traner Yaitu 4,883 > 2,00172, maka dapat
disimpulkan Hy ditolak dan sebaliknya H; diterima. Sedangkan, jika dilihat
dari nilai Sig. (2-tailed) diperoleh 0,000, berarti Sig. (2-tailed) < a = 0,05.
Dengan demikaian, Hy ditolak dan sebaliknya H; diterima. Artinya ada
pengaruh pengunaan metode Learning Stars :With A.Question terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi:

Kata Kunci: Metode Learning Stars With A Question



The Influence of theMethod on Learning Stars With A QuestionStudents'
Critical Thinking Ability in Class XI Biology Learning at SMA Negeri 7
Kerinci kayu Aro

ABSTRACT

Implementation of the Learning Start With A Question (LSQ) Method to
Improve Learning Activities and Achievement.of Students in Class XI IPA
SMAN 7 Kerincitin the 2021 academic year. learning where there is an
increase from cycle | in the moderate category to cycle Il with an active
category (2) The applicationof LSQ learning method can improve the science
learning achievement of students in class X1 IPA SMAN 7 Kerinci in the
2021 academic year, where in the first cycle the  classical learning
completeness obtained is 82.4% to 92:8% in cycle Il. Type of study used is
research quantitatively using ‘quasy experimental or quasi-experimental
research design this Held In SMAN.7 Kerinci Kayu Aro, population 140
Students And Samples 30 Students‘variable Research constructs(contruct)or
properties=.of an object that can=pe measured andwstudied . Research
Instruments Test Sheets and Descriptive Data Analysis Techniques. Research
result. From the research data obtained Information that the experimental
class obtained Student learning outcomes using themethod Learning Stars
With A Question amounted to 87.7 From the research data obtained
information that in the control class obtained student learning outcomes that
do not use themethod Learning Stars With A Questiontis 81.87. Based on the
results of data analysis obtained twpe With degrees of freedom (dk) = at a
significant level = 0.05, then the price of tupe = ta-) ) = to.os)ss) = 2.0172.
Thus, teount™ tiaple that is > 2.00172, it can be concluded that Hy js rejected and
vice versa Hj s accepted. Meanwhile, when viewed from the value of Sig. (2-
tailed) obtained 0.000, means Sig. (2-tailed) < = 0.05. With demikaian, Hp is
rejected and wvice versa Hyreceived. This means that there isan effect of using
themethod Learning Stars With A Question on students' critical thinking skills
in learning biology.

Keywords: Metode Method Learning Stars With A Question
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A. Latar Belakang
Pendidikan dan belajar dalam islam sangat diutamakan, hal ini
tercantum dalam firman allah SWT dalam surat Al- mujadalah ayat 11:

\\ _).u;ujl.u_lbuc\n\}g_\;Jq(Jaj\\y}\u.\ﬂ\}es.m\}m\u.\ﬂ\‘m\

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah  kelapangan di. dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah;mniscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. *(Q.S Al-
Mujadalah :11)

Ayat diatas menjelaskan bahwa allah akan meninggikan derajat bagi
orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Oleh karena itu
diperlukan’proses pembelajaran, karena pembelajaran‘itu mempunyai peranan
yang sangat:penting dalam perkembangan ilmu dan teknologi.

Pembelajaran‘pada umumnya adalah bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi-proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada

peserta didik.

'Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta Timur:CV Pustaka
Alkautsar, 2009), him 132



Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik.Berhasilnya tujuan proses pembelajaran ditentukan oleh
banyak faktor,tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu
faktor internal dan faktor eksternal . dalam faktor internal akan dibahas
menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor
kelelahan sedangkan pada faktor eksternal , yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, faktor masyarakat.” Adapun tujuan dari proses pembelajaran itu
sendiri adalah untuk dapat membina dan meningkatkan kecerdasan dan
keterampilan siswa.’

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak
didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran, karena antara
proses pembelajaran dengan komponen pembelajaran saling berkaitan dan
membutuhkan. Adapun koemponenr yang mempengaruhi berjlannya suatu
proses pembelajaran menurut Zain, dalam kegiatan belajar mengajar terdapat
beberapa ‘komponen.pembelajaran yang saling berkaitan antara satu dengan
yang lainnya vyaitu: 1) guru, 2)"siswa, 3) materi pembelajaran, 4) metode
pembelajaran, 5) media pembelajaran, 6) evaluasi pembelajaran.

Pembelajaran disekolah masih dianggap kurang maksimal apabila
dilihat dari cara guru mengajar, karena pada umumnya seorang guru masih
menggunakan sistem pembelajaran dan metode pembelajaran yang

konvensional dan tidak sepenuhnya materi dapat dipahami oleh siswa.

2 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabetha, 2009), him 67
*Aprida Pane, Belajar Dan Pembelajaran, (jurnal Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman Vol. 03
No. 2 Desember 2017), him 334



Seorang guru harus memperhatikan metode, strategi, dan teknik dalam
proses belajar mengajar karena metode sangat penting dilakukan agar proses
belajar mengajar tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para
siswa itu bosan, dan juga siswa tersebut dapat menangkap ilmu yang
diberikan pendidik dengan mudah. Metode adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai-tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan
belajar mengajar, metode dipilih atas dasar tujuan dan bahan yang telah
ditetpkan sebelumnya.® Selanjutnya teknik pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu
metode secara spesifik.” Sedafigkan Strategi pembelajaran merupakan suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajarans.dapat dicapai secara. efektif. dangefiSien.’ Dalam proses
pembelajaran. biologi, siswa haruslah aktif dan kritis dalam pemikirannnya.
Oleh karena itu siswa harus mempunyai kemampuan berpikir-Kkritis, karena
kemampuan berpikir. kritis merupakan salah satu keharusan dalam usaha
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan.

Berpikir kritis diterapkan kepada siswa untuk belajar memecahkan
masalah sistematis, inovatif dan mendesain selusi mendasar. Berpikir Kritis
merupakan kemampuan khusus yang mencakup menganalisis argumen,

klaim, atau bukti, membuat kesimpulan menggunakan penalaran induktif atau

*Trianto, Pendidikan IPS Sekolah Dasar, ( Yogyakarta : Teras, 2010 ), him 90

*Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2009),
him.23

®Hanafiah , Nanang, dan CUcu suhana. Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:Refika
Aditama, 2009), him 12



deduktif, mengevaluasi, dan memecahkan masalah dan kemampuan lain yang
relevan dengan pemikiran kritis.”

Berdasarkan observasi di SMA 7 KERINCI pada tanggal 19 oktober
2020 diperoleh permasalahan dalam proses belajar mengajar, yaitu di
antaranya peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan, peserta
didik cenderung diam dan belum mampu mengemukakan pertanyaan maupun
pendapat sehingga keaktifan peserta didik dalam belajar kurang terlibat.
Selain itu, hasil belajar peserta didik yang belum memenuhi kriteria, siswa
kurang menyukai pelajaran biologi, nilai siswa masih rendah. kurangnya
kemampuan berpikir Kritis 'siSwa dalam pembelajaran biologi, kemampuan
berpikir kritis siswa masih srendah,. kurangnya keaktifan dalam kelas,
mengakibatkan.nilai rata<rata pada mata pelajaransbidlogi rendah sedangkan
guru masihsmeenggunakan metoderkonvensional.

Berdasarkan observasi awal hasil belajar mata pelajaran‘IPA kelas XI
SMA Negeri 7 kerinci..masih rendah khusus nya pada pembelajaran biologi
yaitu di bawah KKM atau di bawah 75. Hal tersebut terlihat dari nilai ulangan
harian | semester | Tahun pelajaran 2021,Hasil ulangan harian IPA kelas XI
yang berjumlah 30 siswa adalah: 17 siswa memperoleh nilai di bawah KKM
dan 13 siswa memperoleh nilai KKM dan di atas KKM. Hal ini disebabkan
karena materi pelajaran IPA di kelas XI dianggap sulit, banyak hafalan,
materinya terlalu banyak dan cara penyampaian materinya pun kurang

menarik perhatian siswa, peran guru sebagai pendidik harus bisa

" Lai, E.R, Critical Thingking a literature review, (New jearsley : Pearson, 2011), him 76



mengaktifkan siswa untuk mau belajar. Dengan penerapan metode belajar
yang bervariasi akan dapat memotivasi siswa untuk mau belajar.

Metode yang digunakan untuk masalah diatas adalah Learning Start
With A Question (LSQ). Metode Learning Starts With A Question adalah
metode dimana siswa diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat
pertanyaan berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru.®  Metode
pembelajaran Learning Stars With A Question merupakan salah satu metode
pembelajaran aktif yang ' mampu membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dikelas. Metode ini merangsang siswa untuk aktif bertanya.

Kelebihan dari metode ini yaitu dengan menggunakan metode ini cara
berpikir peserta didik menjadidebih luas dalam menyelesaikan suatu masalah
dan memutuskan_hasil_pemikiran bersama dan tanggung jawab bersama dan
juga siswasakan menjadi lebih aktifi untuk bertanya sehingga siswa tersebut
akan terpancing untuk-berpikir terutama berpikir kritis.

Hal'ini sejalan.dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Parmithi
Dan Wahidin (2013), skripsi dengan Judul: “Penerapan Strategi Learning
Start With- A Question(LSQ) untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi
Belajar Peserta. Didik Kelas X Ap2 SMK Triatma Jaya Bandung Tahun
Pelajaran 2013/20” Hasil pembahasannya disimpulkan hal-hal sebagai
berikut.(1)Penerapan strategi pembelajaran LSQ dapat meningkatkan
aktivitas belajar dimana terjadi peningkatan dari siklus | kategori cukup ke

siklus 11 dengankategori aktif (2) Penerapan strategi pembelajaran LSQ dapat

® Suryono Budi Susanto, pengaruh strategi learning stars with a question terhadap hasil
belajar siswa pada standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio di SMK Negeri 2
surabaya, (Jurnal pendidikan teknik elektro, no 1, 2013), him 234



meningkatkan prestasi belajar IPA peserta didik kelas X AP2 SMK Triatma
Jaya Badung tahunpelajaran 2013/2014, dimana pada siklus | ketuntasan
belajar klasikal yang diperoleh sebesar 82,1% menjadi 92,8% pada siklus 11
Berdasarkan hasil observasi awal maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul”Pengaruh Metode Learning Stars With
A Question terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran
Biologi Kelas X1 SMA Negeri 7 Kerinci”.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang tertarik dengan materi-biologi
2. Nilai siswasmasih rendah
3. Kurangnya keaktifan siswa dalamy proses pembelajaran
4. Siswa kurang mengerti terhadap materi yang disampaikan
5. Hasil belajar siswa pada materi biologi masih tergolong rendah
6. Rendahnya kemampuan berpikir Kritis siswa dalam pembelajaran biologi.
7. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga
membuat siswa merasa. bosan.
Batasan Masalah
Permasalahan penelitian ini dibatasi pada:
1. Penelitian terfokus pada kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam
pembelajaran biologi materi sistem pencernaan dengan metode Learning

Stars With A Question



2. Metode pembelajaran yang digunkan adalah metode Learning Stars With
A Question

3. Hasil dari penelitian yang diteliti yaitu meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan metode
pembelajaran Learning Stars With A Question dalam pembelajaran biologi
Kelas XI SMA Negeri 7 Kerinci?

2. Bagaimanakah kemampuansberpikir:kritis siswa yang tidak menggunakan
metode pembelajarandiearning Stars With-A Question dalam pembelajaran
biologinkelas X1 SMA NegerifZaKerinci?

3. Apakah terdapat pengaruh pengunaan metode Learning.Stars With A
Question terhadap.kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaan
biologi siswa kelas XI SMA Negeri 7 Kerinci ?

Tujuan Masalah

Adapun.tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui:

1. Untuk mengetahui Kemampuan berpikir Kkritis siswa yang menggunakan
metode pembelajaran Learning Stars With A Question dalam pembelajaran

biologi Kelas X1 SMA Negeri 7 Kerinci



2. Untuk mengetahui Kemampuan berpikir kritis siswa yang tidak
menggunakan metode pembelajaran Learning Stars With A Question
dalam pembelajaran biologi Kelas XI SMA Negeri 7 Kerinci

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran Learning

Stars With A Question terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam

egeri 7 Kerinci

pembelajaran biologi Kela

stem pembelajaran
sehingga dapat memini n masalah terjadi dalam pembelajaran.
menambah Kkreatifitas untuk meningkatkan sistem pembelajaran.
7 4 DipeEnya sterembijaran Nbih m@. |
L Iﬁ?&\ EE
b. Bagi siswa
Memberikan masukan kepada siswa agar berperan aktif selama

kegiatan pembelajaran terutama untuk aktif bertanya terhadap materi

yang belum dipahami dan partisipasi aktif lainnya



c. Bagi Sekolah
Didapatkannya masukan bagi madrasah untuk perbaikan
proses pembelajaran menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan mutu
dari Sekolah

d. Bagi peneliti

Memberikan langsung dalam menerapkan
pembelajar With A Question pada

ampuan berpikir

{
N

KERINGCGC.I
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LANDASAN TEORI

A. Proses Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah
usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau
belajar.dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi
proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta
didik melalui berbagai ‘Tnteraksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran
berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktivitas
guru,'Sédangkan pembélajarafi ménggambarkanaktiVitas peserta didik.’

Pembelajaran menghasilkan belajar pada peserta didik dan harus
dilakukan suatu perencanaan yang sistematis, sedangkan mengajar hanya
penerapan strategi. pembelajaran diantara strategi-strategi pembelajaran
yang lain dengan tujuan menyampaikan informasi kepada peserta didik."
Kalau diperhatikan, perbedaan kedua istilah ini bukanlah hal yang sepele,
tetapi telah.menggeser paradigma pendidikan, pendidikan yang semula
lebih berorientasi pada “mengajar” guru lebih berperan berpindah kepada
konsep  pembelajaran  danmerencanakan kegiatan-kegiatan yang

orientasinya kepada siswa agar terjadi belajar dalam dirinya.

° Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009),
him 85.

19 Evelin Siregar dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him
14,

10
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Menurut bafadal pembelajaran dapat diartikan sebagai segala usaha
atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien. Juga pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat
reaksi dalam situasi yang dihadapi dan Kkarakteristik-karakteristik
perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan
kecenderungan _reaksi asli, kematangan atau perubahan-perubahan
sementard.™*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pengertian.pembelajaran
adalah usaha membimbing peserta didik dan menciptakan [lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar. Dengan cara
demikiangsmaka peserta didik bukan hanya.diberikan ikan, melainkan
diberikan,alat dan cara menggunakannya untuk menangkap ikan, bahkan
diberikan juga kemampuan untuk menciptakan alat untuk menangkap
ikan tersebut.'2

2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sebenarnya adalah untuk memperoleh
pengetahuan.dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan intelektual
para siswa dan merangsang keingintahuan serta memotivasi kemampuan
mereka. Tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori yaitu :**

Hal ini diprkuat oleh pendapat blomm yang membagi tiga kategori

dalam tujuan pembelajaran yaitu :

' 1bid , him 15
12 syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), him 62
13 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2010), him 123
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a. Kognitif berkenaan dengan kemampuan individu mengenal dunia
sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual.

b. Afektif mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai yang
disebut juga perkembangan moral.

c. Psikomotorik adalah menyangkut perkembangan keterampilan yang
mengandung unsur-unsur motoric sehingga siswa mengalami
perkembangan.yang maju dan positif. **

Tujuan pembelajaran didalamnya terdapat rumusan tingkah laku dan
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa' atau.peserta didik
setelah menyelesaikan Kegiatan bélajar dalam proses pengajaran.”Oleh
karena itu, tujuan pembelajaran yang.dibuat oleh guru haruslah bermanfaat
bagi siswasdan sesuaitdengan karakteristik siswa supaya tujuan tersebut
dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan penjelasan tentang tujuan pembelajaran-diatas, maka
dapat disimpulkan.bahwa tujuan pembelajaran adalah upaya membekali
diri siswa dengan kemampuan-kemampuan yang bersifat pengalaman,
pemahaman moral dan keterampilan sehingga mengalami perkembangan
positif.

3. Komponen Pembelajaran

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancer apabila
tidak didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran, karena

antara proses pembelajaran dengan komponen pembelajaran saling

“Ibid, him 125
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), him 82



13

berkaitan dan membutuhkan.’*Komponenpembelajaran sangat penting
keberadaannya karena dengan pembelajaran diharapkan perilaku siswa
akan berubah kearah yang positif dan diharapkan dengan adanya proses
belajar mengajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa.

Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan
indicator pelaksanaan Kkurikulum .yang telah dibuat oleh lembaga
bimbingan belajar sehingga dalam “proses pembelajaran guru dituntut
untuk menciptakan Suasana belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan dan mendorong siswa untuk mengembangkan segala
Kreatifitasnya dengan bantuan guru. Peranan guru disini sangatlah penting
yaitu guru harus mengetahul dansmemahami keadaan siswanya demi
kelanéaranspembelajaran.*’

Adapun komponen yamgemempengaruhi berjlannya suatu proses
pembelajaran menurut Zain, dalam kegiatan belajar mengajar terdapat
beberapa komponen pembelajaran yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya yaitu: 1) guru, 2) siswa, 3) materi pembelajaran, 4)
metode pembelajaran, 5) media pembelajaran, 6) evaluasi pembelajaran

4. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran ini sangat penting dilakukan agar proses
belajar mengajar tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para
siswa tersebut suntuk, dan juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu

dari tenaga pendidik tersebut dengan mudah. Metode dalam pendidikan

'*0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), him 80
" 1bid, him 81
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maksudnya adalah semua cara yang digunakan dalam mendidik, yang
merupakan salah satu komponen dan proses pendidikan, merupakan alat
untuk mencapai tujuan dan kebulatan sistam pendidikan. Metode yang
digunakan dalam pengajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahan yang telah
tetapkan sebelumnya.®

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah-ditetapkan. Dalam"kegiatan. belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. Penggunaan metode
selain harus mempertimbangkan tujuan yang ingin 'dicapai-juga harus
memperhatikan bahan pelajaran yang akan diberikan, kondisi anak didik,
lingkungan dan kemampuan‘dari guru itu sendiri.'

B. Metode Learning Stars\With A Question
1. Pengertian_Learning Stars Withi A Question

Metode Learning Stars With A Question adalah metode
pembelajaran aktif. yang dimulai dengan bertanya kemudian pendidik
menjelaskan apa yang ditanyakan peserta didik. Bertanya dapat dipandang
sebagai umpan balik dan keingintahuan peserta didik.Belajar pada
hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dapat
dipandang sebagai refleksi dari keingin tahuan individu, sedangkan
menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam

berpikir.

"®Ibid him 83
1% Nana Sudjana,Dasar-dasar proses belajar mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algeisindo,
2005), him 133
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Metode Leraning Stars With A Question adalah metode dimana
siswa diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan
berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru.” Agar siswa aktif bertanya,
maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya,
yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca, maka siswa
memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari sehingga apabila
dalam membaca atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep
akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama.

Menurut Mel silberman metode pembelajaran Learning Stars With
A Question (belajar berawal dari pertanyaan ) bisa menstimulir siswa
untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri materi pelajarannya tanpa
penjelasamterlebih dahtilu dari guru. %

Menurut —faksmi  purnajanti  unsur-unsur  dalam  metode
pembelajaran Learning Stars With A Question adalah:
Kemampuanindividu dalam memahami informasi
Kerja sama tim kecil
Keterampilan membuat pertanyaan secara individu
Kerja sama dalam tim yang lebih besar
Menginventarisasi focus pertanyaan/pertanyaan utama
Tanggapan siswa terhadap pertanyaan utama

Guru menjelaskan dari sisa pertanyaan yang belum terjawab
Siswa membuat kesimpulan %2

S@reoo0ow

Dari uraian diatas dapat disimpulkan metode pembelajaran
Learning Stars With A Question adalah suatu metode pembelajaran aktif

dalam bertanya. Agar siswa aktif bertanya, maka siswa memiliki gambaran

“%bid, him 136
21 Mel Silberman, Active Learning, ( Yogyakarta : Yappendis, 2006), him 56
**http://laksmie.guru-indonesia.net/artikel-detail-28013.di akses tanggal 36 november 2020


http://laksmie.guru-indonesia.net/artikel-detail-28013.di
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tentang materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan membaca terlebih
dahulu. Dengan membaca, maka sisa memiliki gambaran tentang materi
yang akan dipelajari sehingga apabia dalam membaca atau membahas
materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas
serta dibenarkan secara bersama-sama.
2. Langkah-langkah Metode L earning.Stars With A Question
Langkah-langkah metode Learning Stars With A Question yaitu
sebagai berikut:*

a.Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa..Dengan cara
memilih satu topic atau bab tertentu dari dari buku teks. Usahakan
bacaan itu bacaan yangsmemuat. informasi umum atau bacaan yang
memberipeluang.untuk ditafsirkan berbeda-beda.

b. Mintalah_siswa untuk mempelajari bacaan secara sendiri atau dengan
teman.

c. Mintalah kepada. siswa untuk memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak
mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar
sengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk membahas
poin- poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda .

d. Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada siswa untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

e. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa

2% Agus suprijono, Cooperative Learning Teori dan aplikasi PAIKEM, ( Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2009), him 110
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f. Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- pertanyaan
tersebut.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Learning Stars With A Question
Kelebihan dan kekurangan metode Learning Stars With A

Question Adapun kelebihan dan kekurangan metode Learning Stars With
A Question yaitu sebagai berikut:
a. Kelebihan

1) Peserta didik dituntut berani dan tidak malu.

2) Peserta didik akan terpancing untuk berpikir.

3) Meningkatkan maotivasi peserta didik dalam mempelajari sesuatu
atau menimbulkan gairah belajar.

4) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif.

5) Metode Ini dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik
serta dapat meningkatkan minat baca.

Adapun kelebihan menurut sudrajat yaitu:*

1) Siswa ‘menjadi siap memulal pelajaran, karena siswa belajar
terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi
lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru.

2) Siswarmenjadi aktif bertanya.

3) Materi dapat diingat lebih lama.

4) Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa belajar untuk mengajukan

pertanyaan.

2 Astuti,Puji. Meningkatkan Kemampuan Bertanya Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Melalui Bimbingan Individual Kelas IV SDN 3 Jatiroyo Jatipuro Karanganyar, (Skripsi. Surakarta
: FKIP UMS2010), him 31
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5) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara
terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat
secara kelompok.

Dari kelebihan diatas, guru dapat merangsang aktivitas peserta
didik dalam bentuk ide, gagasan dalam suatu pemecahan masalah, dan
juga dapat membiasakan peserta didik untuk bertukar pikiran atau
diskusi.Cara_.berpikir  peserta didik menjadi lebih luas dalam
menyelesaikan suatu masalah dan memutuskan. hasil pemikiran
bersama dan tanggung jawab bersama.

Kekurangan

1) Membutuhkan waktu panjang jika banyak pertanyaan yang
dilontarkan siswa.

2) Jika, . guru memberikanmkesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab, ‘pertanyaan atau jawaban bisa melantur jika siswa
tersebut tidak-belajar atau tidak menguasai materi.

3) Apatis bagi siswa yang tidak terbiasa berbicara dalam forum atau
siswa yang pasif.

4) Peserta. didik yang minat membacanya rendah akan sulit mengikuti
pelajaran karena awal pelajaran dimulai dengan membaca.

5) Tidak semua peserta didik berani mengajukan pertanyaan. %

Dari kekurangan diatas, bahwa tidak mudah menentukan

masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat peserta didik

2|bid
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dan juga pembicaraan dimonopoli oleh peserta didik yang telah terbiasa
dan terampil mengemukakan pendapat.
C. Pembelajaran Biologi

Kata biologi berasal dari bahasa yunani yaitu “bios” yang berarti
hidup atau kehidupan dan “logos” berarti ilmu pengetahuan.Dari asal usul
kata tersebut biologi bisa kita artikan sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari kehidupan.”® Adapun karakteristik..ilmu pengetahuan biologi
yaitu :

1. Objek kajian berupa benda konkret dan dapat ditangkap oleh.panca indra
2. Dikembangkan berdasarkan‘pengalaman empiris (nyata)
3. Memiliki langkah-langkah sistematis.>’

Materipatau bahan pelajaran. biologi. padardasarnya berupa fakta,
konsep, prinsip, dan teori. Da;amspembelajaran biologi harus diperkenalkan
kepada alam nyata atau dimulai dari kehidupannya.”Biologi‘adalah ilmu
yang mempelajari-mengenal makhluk hidup.Sebagai suatu ilmu pengetahuan
biologi lahir dan berkembang melalui pengamatan dan eksperimen.Seorang
ahli geologi dapat mengetahui bagaimana organ-organ pada tumbuhan,
hewan, dan manusia bekerja.Biologi juga memperhatikan tentang mengapa

berbagai tumbuhan dan hewan-hewan berbeda ukuran tubuhnya.?

26 A Cambell, jane B.Reece dan Lawrence G.Mitchel,Biologi, Jurnal Biologi2002), him 235

2 Anonim, hakekatpembelajaranbiologi(Online),tersediadi: http://materipembelajaran.blogspot
.com/2007/11/hakekat-biologi-sebagai-ilmu.html fi akses 19 November 2020

28 | ufri, dkk, strategi pembelajaran biologi, ( Padang : jurusan Biologi FMIPA Universitas
Negeri Padang, 2007)

% Bagod Sudjadi dan Siti Laila, biologi sains dalam kehidupan, ( Surabaya : Yudisthira,
2002), him 78
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Biologi diartikan sebagai ilmu yang mendalami seluk beluk kehidupan
makhluk hidup atau disebut juga ilmu hayat.Biologi salah satu bidang IPA
yang menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan
keterampilan sains. Belajar biologi dikembangkan melalui kemampuan
analisis, iduktif, dan dedukatif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan peristiwa alam sekitar. Biologi tidak hanya mempelajari tentang
makhluk hidup saja, tetapi biologimempelajari segala aspek yang
menyertainya. Ruang lingkup biologi yang semakin‘meluas, enuntut para ahli
biologi untuk membuat pengkhususan kajian sesuai pada objeknyayang lebih
mendalam sehingga memberikan manfaat'yang semakin besar bagi kehidupan
pada umumnya. Pengkhususanikajian ini menghasilkan berbagai cabang ilmu
biologi yangsemakin hari'Semakin banyak.*

Darixpengertian-diatas berarti pembelajaran biologi merupakan salah
satu komponen dari proses pembelajaran disekolah. Biologi merupakan ilmu
pengetahuan yang menarik untuk dipelajari, karena materi pelajaran biologi
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pegertian Berpikir Kritis
Sebelum peneliti bahas tentang berpikir kritis terlebih dahulu
dipahami pengertian berpikir.Berpikir adalah suatu keaktifan pribadi

manusia yang mengakibatkan penemuan terarah kepada suatu

% Herabudin, Ilmu alamiah dasar (IAD), (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2010), him 44
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tujuan.**Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila
mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus
dipecahkan.Kemampuan berpikir kritis adalah bagian dari kemampuan
berpikir matematis yang perlu dimiliki oleh setiap siswa dalam
menghadapi berbagai permasalahan. Menurut Anderson bila berpikir kritis
dikembangkan, seseorang.akan cenderung untuk mencari kebenaran,
berpikir divergen(terbuka dan toleran terhadap ide-ide baru), dapat
menganalisis masalah dengan baik, berpikir secara sistematis, penuh rasa
ingin tahu, dewasa dalam berpikir, dan dapat berpikir secara mandiri.*
Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik, dan merenungkan
tentang proses berpikir merupakan bagian dari bepikir dengan baik.
Berpikirvkritis,_merupakan  proses ‘berpikir_intelektual dimana pemikir
denganssengaja menilai kualitas pemikirannya, pemikir menggunakan
pemikiran yang reflektif, independen, jernih dan rasional. Menurut halpen
(dalah "achmad) berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau
strategi kognitif dalam menentukan tujuan.Berpikir kritis menuntut adanya
usaha, rasa peduli, kemauan, dan sikap tidak mudah menyerah ketika
menghadapi tugas yang sulit. Demikian pula,dari orang yang berpikir kritis

ini diperlukan adanya suatu sikap keterbukaan terhadap ide-ide baru.*

123

%1 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him

%2 Anderson, Critical ThingkingAcross the Disciplines, (New York, 2003), him 55
% Achmad,Arief, Memahami Berpikir Kritis, (2007), him 76
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Menurut wahidin (dalam mahanal) ada beberapa keuntungan yang
diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada proses keterampilan
berpikir kritis, yaitu :

a. Belajar lebih ekonomis, yakni behwa apa yang diperoleh dan
pengajarannya akan tahan lama dan pengajarannya akan tahan lama
dalam pikiran siswa.

b. Cenderung menambah semangat belajar dan antusias baik pada guru
maupun pada siswa

¢..Diharpkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah

d. Siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah baik pada saat
proses belajar mengajar dikelas maupun dalam menghadapi
permasalahan nyatasyang akan dialaminya.>

Kemampuanberpikir kritis merupakan salah satu modal dasar
intelektual yang ‘sangat penting bagi Setiap orang, selain®itu menurut
panner(dalamibrahim) kemampuan ini merupakan bagian yang
fundamental dalam kematangan manusia.358erpikir kritis merupakan
sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir Kkritis
adalah kemampuan untuk berpendapat penyeelesaian dengan cara yang

terorganisasi, mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat pribadi dan

% Mahanal, Susriyanti, dkk. Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah dengan Strategi
Kooperatif Model STAD pada Mata Pelajaran Sains untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis, ( Malang : Jurnal Penelitian Lembaga Penelitian UM, 2008 ), him 234

% |brahim, M. Keterampilan berpikir kritis, ( Kecakapan hidup, 2007), him 67
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pendapat orang lain, mengatakan sesuatu dengan penuh percaya

diri.*®*Berpikir kritis juga merupakan keterampilan individu dalam

menggunakan proses berpikirnya untuk menganalisa argumen dan
memberikan interpretasi berdasarkan persepsi yang benar dan rasional,
analisis dan bias dari argumen, dan interpretasi logis. Serta berlatih atau
memasukkan penilaian atau evaluasi yang cermat, seperti menilai
kelayakan suatu gagasan atau produk.®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir Kkritis
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk memecahkan.masalah
dengan cara yang terorganisasi dan mengatakan sesuatu dengan penuh
percaya diri. Serta untuk imengevaluasi pendapat pribadi dan pendspat
orang lain:

2. Indikater.Berpikir Kritis

Ennis mengidentifikasikan 12 indikator berpikir Kritis yang
dikelompokkandalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan "sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan.

b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

**1bid, him 73
%" Bobby Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan, (Bandung : Kaifa PT. Mizan Pustaka, 1999), him 117
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c. Menyimpulkan, kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan hasil
deduksi, menginduksi atau mempertimbangkan hasil induksi dan
membuat serta menentukan nilai pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri.atas menentukan tindakan
dan berinteraksi dengan orang lain. Indicator-indikator tersebut dalam
prakteknya dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau
terpisah-pisah hanya bebéfapa indikator-indikator saja.*®

Berdasarkan indikator-indikator berpikir kritis diatas, aspek-aspek
kemampuasberpikir kritis yang digunakan_dalam penelitian ini adalah
sebagaiberikut:

a. Keterampilan~“memberikan penjelasan sederhana, dengan indicator:
menganalisis pertanyaan dan memfokuskan pertanyaan.

b. Keterampilan mengatur "strategi dan taktik, dengan indicator:
menentukan solusi dari permasalahan dalam soal dan menuliskan
jawaban atau solusi dari permasalahan.

c. Keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi, dengan indicator:

menentukan kesimpulan dari permasalahan.®

% Neni Fitriawati. Penerapan model Pembelajran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Terpadu Kelas VIII Di MTsN Selorejo Blitar.(skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2010),
him .36

*1bid, him 37
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E. Penelitian Relevan
Penelitian relevan penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian
terdahulu dan pada penelitian ini akan disampaikan posisi penelitian tehadap
penelitian yang lain, berikut rujukan-rujukan penelitian terdahulu:

1. Chairunnisa Astari (2016), skripsi dengan judul: “Penerapan Model
PembelajaranAktif (Active Learning) TipeLearning Starts With A
Question (LSQ).untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Akuntansi Siswa
Kelas Xg SMA Negeri 5 Yogyakarta’ hasil pembahasan bahwapenelitian
tersebut dapat meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
dapatdilihatdarirata-rata™ keaktifan™ belajar siswa pada  siklusl
menunjukkan76,13% siswa telahaktif danrata-ratakeaktifansiswa pada
sikluslimeningkatmenjadi94,71%:Peningkatan.KeaktifanKompetensi Inti
Kompetensi Dasar 3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual
dengancara mengamati, menanyadan mencoba berdasarkan rasaingin
tentang  dirinya;.makhlukciptaan Tuhan dankegiatannya, dan benda-
bendayang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain3.3.
Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan manusia
serta cara memelihara kesehatan organ peneernaan manusia4. Menyajikan
pengetahuan faktual dan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia4.3.
Menyajikan karya tentang konsep organ dan fungsipencernaan pada
hewan ataumanusiabelajarsiswadari siklus | ke skilus 1l sebesar 18,58%.

Jadi indikator keberhasilan pada keaktifan siswakelas XGtelah tercapai.
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2. Parmithi Dan Wahidin (2013), skripsi dengan Judul: “Penerapan Strategi
Learning Start With A Question(LSQ) untuk Meningkatkan Aktivitas Dan
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X Ap2 SMK Triatma Jaya Bandung
Tahun Pelajaran 2013/20” Hasil pembahasan maka dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut.(1)Penerapan strategi pembelajaran LSQ dapat
meningkatkan aktivitas belajar dimana terjadi peningkatan dari siklus |
kategori cukup_ke siklus 1l dengankategori aktif (2) Penerapan strategi
pembelajaran LSQ dapat meningkatkan prestasi-belajar IPA peserta didik
kelas X AP2 SMK Triatma Jaya Badung tahunpelajaran.2013/2014,
dimana pada siklus | ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh sebesar
82,1% menjadi 92,8% pada'siklus Ii.

3. Meidiana(2014), Skripsi DenganiJudul:”Pengaruh Metode Pembelajaran
Learning,Starts With A Question(Lsg) Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran IPS Kelas IV di MIN 15 Bintaro Tahun Pelajaran 2014/2015”
hasil "penelitianini diperoleh melalui uji t atau uji hipotesis yang
dilakukan pada nilai post test” kedua kelompok yaitu eksperimendan
kontrol dengan mengunakan bantuan SPSS 16 for Windows yang
menghasilkan nilai probabilitas pada signifikansi (2-tailed) adalah 0,034
artinya HODotolak Hljika p<0,05. Dari data menunjukkan bahwa 0,034
<0,05

Penjelasan dari penelitian terdahulu diatas bahwa Persamaan

terletak pada subjek penggunaan metode Learning Starts With A Question
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terhadap pesertadidik, sedangkan Perbedaan terletak pada jenis penelitian
objek penelitian yang digunakan dalam penelitian.
F. Kerangka Berfikir

Pembelajaran IPA Biologi idealnya mencakup tiga aspek yakni
biologi sebagai proses, produk dan sikap, bukan sekedar mentransfer ilmu
pengetahuan akan tetapi pembelajaran IPA Biologi merupakan sebuah proses
untuk mencari, menemukan secara aktif,'dan berbagai pengetahuan sehingga
terjadi peningkatan pemahaman. Oleh karna itu pembelajaran Biologi yang
idealnya berdampak pada berkembangnya keterampilan ‘proses.sains siswa,
tumbuhnya sikap ilmiah dan'meningkatnya hasil belajar.

Akan tetapi pembelajaran IPA.Biologi di kelas XI SMA Negeri 7
Kerinci terdapat.permasalahan ‘yakni “rendahnyashasil belajar siswa yang
disebabkanskarna kurang bisa pmemahami materi yang diberikan karena
kurang menguasai konsep dan masih merasa takut dalam.mengutarakan
pertanyaan mengenai.materi yang kurang jelas, dan siswa cendrung bermain
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan metode dalam
proses pembelajaran juga menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar
siswa, guru kurang dalam menggunakan metode yang bervariasi, sehingga
siswa hanya menjadi pendengar setia dalam proses pembelajaran, yakni siswa
bersifat pasif bukan aktif karna siswa layaknya sebagai gelas yang menunggu
kuncuran air.

Maka dari itu perlu dilakukannya suatu tindakan untuk mengubah hal

tersebut yaitu dengan mengubah metode pembelajaran yang diterapkan
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selama ini, salah satu metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa adalah metode Learning start with a
question.

Dengan metode yang telah ditentukan, diharapkan siswa mendapat

hasil belajar yang baik dalam proses pembelajaran berlangsung, sehingga

mendorong siswa untuk dapa n memahami materi yang diajarkan

serta didik dalam proses

L ™ ARA A NS AnEBA
IS § = ,-_.\_}.l;. A 1™ -wint

KERINCI
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G. Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan metode Learning Stars With A
Question terhadap kemampuan berpikir  kritis siswa pada
pembelajaran biologi kelas XI SMA N 7 Kerinci

H; : Ada pengaruh penggunaan metode Learning Stars With A Question

terhadap kemampuan itis siswa pada pembelajaran biologi

“I::"_:.“ tr.-:h.i';’—*._llﬂ.l.L E-.'.:"n!_':'.li.‘ll"

KERINCI



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian

kuantitatif dengan menggunakan metode quasy eksperimen atau eksperimen

semu, desain ini menggunak k kontrol dan eksperimen.®® Dalam

arning Stars With A
Question.

T1: Tes awal sebelum dilakukan pembelajaran

%es akEtelah dean pelxelajaergan mc LSQ E

“°Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R &
D,(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 114
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Lokasi Penelitian

Penelitian tentang Pengaruh Metode Learning Stars With A Question
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Biologi”,
tempat penelitian yang dipilih adalah Kelas XI SMA Negeri 7 Kerinci.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi karakteristik dari objek

yang di orang, kejadian,

pulasi alalah semua 4ggota S

X1 IPA4
X1 IPA5 30
Jumlah 140

¥“E RINC |

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.**Sampel

yang diambil dari populasi harus betul-betul representative

(mewakili).Sesuai dengan jenis penelitian, maka sampel yang dibutuhkan

1 Mahmud, Metode penelitian, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2011), him 54
*Moch. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang : Hilal Pustaka, 2007), him 76
“3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Rineka

Cipta, 2010), him 98
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dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi

sebagai kelas kontrol.Sampel dalam penelitian ini disebut random

sampling.Random sampling adalah pengambilan sampel dengan cara acak,
dimana semua anggota populasi diberikan kesempatan peluang yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Sebelum menentukan kelas sampel, maka terlebih dahulu
dilakukan pengujian atau pengolahan datadengan bantuan aplikasi SPSS.
Adapun.langkah-langkah pengujian dan penentuan kelas sampelnya adalah
sebagal berikut:

a. Mengambil nilai ulangan harian Siswa mata pelajaran Biologimateri
sebelumnya pada kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kerinci.

b. Melakukan_uji normalitas ;$Shapiro-Wilkuntuksmelihat apakah populasi
berdistribusi normal. Adapunr langkah-langkah dalam melakukan uji
normalitas data'dengan menggunakan Shapiro-Wilk wyaitu sebagai
berikut:

1) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar table skor .

2) Klik menu Analyze—pilih Descriptive Statistics—klik Explore

3) Masukkan variable Nilai- ke dalam. kolom ' Dependen List dan
Variabel Kelas ke dalam kolom Factor List melalui tombol

4) Selanjutnya pilih menu Plots, lalu beri tanda (v) pada
“Normality Plots with test”

5) Klik Continue-OK, sehingga anda akan memperoleh output

SPSS hasil uji normalitas.

33
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6) Kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas
selanjutnya dibuat kesimpulan, dengan Kkriteria pengujian sebagai
berikut:

Jika Sig.>a maka soal dikategorikan normal

Jika Sig. < o maka soal dikategorikan tidak normal.

Berdasarkan analisis.uji normalitas dengan SPSS dapat disimpulkan
bahwa nilai‘ulangan harian siswa mata pelajaran Biologi materi
sebelumnya pada kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kerinci berdistribusi
normal. Dapat dilihat pada perolehan nilai sig. untuk kelas- X1 IPA1
= 0,461, kelas X1 IPA2 = 0,378, kelas XI IPA3 = 0,215, kelas XI
IPA4 = 0,270 dan kelas XI IPA5 = 0,186. Jika dibandingkan, nilai
sigi>.nilai alpha (0,05) maka dapat.disimpulkan data berdistribusi
normal. (LAMPIRAN 2:2)

c. Melakukan uji“homogenitas variansi populasi nilai siswa pada mata
pelajaran Biologi kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kerinci. Uji
homogenitas Levene-Testmenggunakan Levene-Test dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar table skor .

2) Klik menu Analyze—pilih Compare Means —klik One-Way Anova

3) Masukkan variable Nilai ke dalam kolom Dependen List dan

Variabel Kelas ke dalam kolom Factor List melalui tombol ™

4) Selanjutnya pilih menu Options, lalu beri tanda (V) pada

“Homogenity of Varians test”

34
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5) Klik Continue-OK, sehingga anda akan memperoleh output
SPSS hasil uji homogenitas.

6) Kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas
selanjutnya dibuat kesimpulan, dengan Kriteria pengujian sebagai

berikut:

Jika Sig.>a maka so

d.

nilai siswa pada
mata pelajaran Biologi k Xl IPA SMA Negeri 7 Kerinci. Uji

kesamaan rata-rata ‘menggunakan SPSS dengan langkah sebagai
i berlkuE R ' N G B

1) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar table sliZ)r.

2) Klik menu Analyze—pilih Compare Means —klik One-Way Anova

3) Masukkan variable Nilai ke dalam kolom Dependen List dan

Variabel Kelas ke dalam kolom Factor List melalui tombol»
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4) Selanjutnya pilih menu Options, lalu beri tanda (V) pada
“Homogenity of Varians test”

5) Klik Continue-OK, sehingga anda akan memperoleh output
SPSS hasil uji kesamaan rata-rata.

6) Kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata
selanjutnya dibuat kesimpulan; dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:

Jika Sig.>0 maka dikategorikan memiliki kesamaan rata-rata.
Jika Sig. < o maka dikategorikan tak memiliki kesamaan rata-rata.
Berdasarkan analisis uji kesamaan rata-rata dengan SPSS dapat
dilihat bahwa uji kesamaan rata-rata untuk nilai ulangan harian siswa
mata pelajaran Biologi materi isebelumnyaspada kelas XI IPA SMA

Negerin.Z. Kerinci memiliki' kesamaan rat-rata.Dapat dilihat dari

peralehan nilai'sig. yang mana perhitungan menggunakan uji anova satu

arah.Nilai sig. >nilai alpha yaitu 0,948 > 0,05. (LAMPIRAN 2.4)

. Setelah diketahui populasi normal, bersifat homogen dan rata-rata

populasi sama, maka selanjutnya dilakukan teknik Sample Random

Sampling-atau dipilih’ secara’ acak kelas yang akan menjadi sampel

penelitian yaitu 1 kelas ekperimen dan 1 kelas kontrol. Setelah

melakukan pengujian di atas, kelas yang memenuhi kriteria pengujian
dua kelas sebagai kelas eksperimen satu untuk kelas kontrol. Dalam
penelitian ini, adapun langkah-langkah Simple RandomSamplingyang

digunakan yakni:
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1) Membuat gulungan kertas yang berisi tulisan kelas XI IPA1, XI
IPA2, X1 IPA3, XI IPA4 dan XI IPA5.
2) Kemudian, memasukkan gulungan kertas ke dalam gelas plastik
kecil
3) Mengocok gelas plastik kecil yang berisi gulungan kertas, kemudian
mengambil gulungan pertama dari gelas sebagai kelas Eksperimen.
4) Pilihan gulungan kertas kedua dari gelassebagai kelas kontrol.
5) Setelah dicabut adapun yang menjadi kelas eksperimen yakni kelas
X1 IPA5 yang brjumlah 30 siswa , dan yang menjadi kelas kontrol
yakni kelas XI IPA4"dengan jumfah 30.
D. Variabel Penelitian
Variabel_penelitian adalah konstruk (contruct) atau sifat-sifat suatu
obyek yangsdapat diukur dan dipelajari.*‘Dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel 'yaitu variabel bebas dan wvariabel terikat, variabel bebas
(independent).Adalah..merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya “atau timbulnya variabel terikat.*’Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah metode learning stars with
a question.Sedangkan variabel terikat (dependent), merupakan variabel yang
mempengaruhi karena adanya variabel bebas.*°Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah kemampuan berpikir Kritis.

E. Instrument Penelitian

“}1skandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial.( jakarta: Gaung Persada Press, 2010),
him 67

“1bid ,him. 44

*®|bid
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Suatu penelitian dibutuhkan suatu alat guna mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan agar mudah diolah nantinya.Instrumen penelitian
merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
supaya pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik dan sistematis

sehingga mudah diolah.*’

Dari paparan pend elah disebutkan di atas instrumen

penelitian dapat agai al igunakan untuk membantu

penelitian ngka nﬁgapai tujuan pene men yang akan

nelitian

mengenai materi system pen an pada manusia. Masing-masing siswa
akan mendapatkan skor dari setiap pertanyaan yang dijawab.

ﬂ% Adapun pedoRpembeIan skoNa instre tes soal essay

pada peneltian ini yakni sebagai berikut:

203

" Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:Rineka Cipta. 2010), h.
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Tabel 3.4

Pedoman Penskoran Instrumen Tes Soal Essay

Nomor Soal

Bobot
Soal

Indikator Penilaian

1,6,7,8

10

Jawaban yang diberikan jelas dan cukup
fokus, namun kurang lengkap. Contoh-contoh
yang diberikan terbatas. Keterkaitan antara
jawaban dengan soal kurang akurat.

2,5

20

Jawaban yang diberikan jelas, fokus dan
akurat. Poin-poin yang berhubungan dengan
pertanyaanisoal dikemukakan dengan jelas
untuk mendukung jawaban yang diberikan.
Hubungan antara jawaban dengan soal
tergambar dengan jelas.

15

Jawaban yang diberikan kurang sesual dengan
apa yang dimaksudkan dalam soal, berisi
informasiyang tidak akurat, atau
menunjukkan kurangnya-penguasaan terhadap
materi, Poin-poin yang diberikan tidak jelas,
tidakememberikan contoh yang mendukung.

Jawaban yang diberikan tidak terlalu jelas
atau tidak begitu tepat.

Tidak ada jawaban

Tabel 3.5

Kisi-kisi soal tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa

Kompetensi dasar

Bentuk “"Indikator-berpikir | No

Soal kritis Soal
1. Mengidentifkasikan Uraian | Memberikan 1
macam-macam sistem penjelasan lanjut.

pencernaan
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berdasarkan

prosesnya.

2. Mengidentifikasikan
fungsi hati pada sistem

pencernaan.

3. Menganalisi
org istem

cernaan

Ipada

menguraikan penyebs

terjadinya gese

ad U

s |

anusia S5 P

aktik

Uraian | Memberikan 2
penjelasan
sederhana
Mengatur strategi | 3

Jraian Memberikan

penjelasan

|

Memberikan

penjelasan lanj

-~

peranan sistem

pencernaan pada

o

4,5

N

Me Kan 6,7
penjelasan

. | sederhana
Menentukan 8
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Sebelum instrumen tersebut digunakan sebagai alat pengumpulan data,

terlebih dahulu instrumen diuji cobakan pada siswa yang bukan sampel

yakni kelas XI IPA1 dengan tujuan untuk mendapatkan soal yang baik,

maka dilakukan uji statistik, sebagai berikut:

a. Uji Validitas Tes

Sebuah tes dis abila tes tersebut mampu mengukur

apa yang h

p

dapat digunakan un

validitas dihitung de

N x¥ (3 X)(XY)
}Z{sz -z x)} {(NEr ()}

=

rxy = Koefis ia va

=

X = Skor item

- Y = Total
:3% n= Ek Subjﬁsti) ' N c E

Kaidah keputusan: jika rhitung>rtabel berarti

valid,

sebaliknya jikarh itung<rtabel berarti tidak valid. Adapun nilai

rtabeluntuk (N=25) =0,396.
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Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Soal Kemampuan Pemecahan Masalah
No. Item My I tabel Keterangan

1 475 0,396 Valid

2 ,506 0,396 Valid

3 ,453 0,396 Valid

4 0,396 Valid

5 0,396 Valid

6 0,396 Invalid

7l Valid

Valid

Invalid

10 283 i 0,396
11 — .
12

Invalid

pengukuran yang reliabel, jika memberikan nilai Alpha Cronbach >

0,60. Berikut rumus Alpha Cronbach (o) :

K.E B4l N C I

Keterangan :
r11 = koefisien reliabilitas soal tes

k = banyaknya butir soal
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¥ o= jumlah varians butir soal

ot? = varians total

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Pemecahan Masalah
No. Item ra Skala Keterangan
1 671 0,60 Reliabel
2 0,60 Reliabel
3 0,60 Reliabel
4 Reliabel
Reliabel
Tidak Reliabel

Reliabel

Reliabel
i Reliabel

Keteran an :
é Ind sukar butlrs Q ﬁ
skor J aban ada su utir so

= Skor mak3|mum ideal

Klasifikasi indeks kesukaran modifikasi Arikunto sebagai berikut:
0,00 — 0,30 = soalsulit

0,31 - 0,70 = soalsedang

0,71 — 1,00 = soalmudah

*8Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,,him. 100.
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Adapun hasil perhitungan indeks kesukaran soal uji coba dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.7

Hasil Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Soal
No. Item IK Keterangan
0,456 Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

penelitian ini dengan m unakan Microsoft Excel (Lestari,2015).

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
KERIJ:NC
- SMI

Keterangan :

]

DP: Indeks daya pembeda butir soal
X, : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xp : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

NA: Banyaknya siswa kelompok atas
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SMI: Skor maksimum soal

Soal mempunyai daya pembeda yang berarti (signifikan)
ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

0,70 < DP < 1,00 : Sangat tinggi
0,40 < DP < 0,70 : Tinggi
0,20 < DP < 0,40 : Cukup
0,00< DP<0,20:R
DP < 0,00 ari,2015)

sil |&rhitung&ciay

el dibawah ini:

uji coba dapat dilihat

Hasil P

No. Item

Rendah
10 0,0 Rendah
11 0,04 Rendah

0,18 Rendah

12
M BerEkan hﬂualisis 'i coba Nngkat @tas, reI&bilitas,

indek kesukaran dan daya beda, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal

yang tidak dapat digunakan atau dibuang yakni butir soal nomor 6, 9, 10,

dan 12. Hasil analisis uji cobas soal dapat dilihat pada LAMPIRAN 4.6.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik:
1. Tes (Pretest dan Posttest)

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh.individu.atau kelompok.Dalam penelitian ini
berupates essay.(uraian). Tes essay adalah tes.yang disusun dalam bentuk
pertanyaan terstruktur dan siswa menyusun, mengorganisasikan sendiri
jawaban tiap pertanyaan itu dengan bahasa sendiri.

Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa, karena subjek penelitiannyaadalah siswa Sekolah Menengah Atas,
maka “untuk._penyustunan instrumen inipunsjuga disesuaikan dengan
materisyang sedang diajarkan.Sedangkan materi tes adalah materi
pelajaran biologi'sistem pencernaan padamanusia.

Pretest adalah tes awal yang dilakukan sebelum menggunakan
metode pembelajaran Learning Stars With A Questiondalam
pembelajaran, sedangkan posttest adalah tes akhir yang dilakukan setelah
menggunakan metode pembelajaran  Learning Stars With A
Questiondalam pembelajaran.

2. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung ke objek

penelitian.Peneliti  langsung mengamati objek penelitian  untuk
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mengetahui keadaan gedung, sarana dan prasarana, jumlah siswa,
struktur organisasi dan kegiatan belajar mengajar di SMA N 7 kerinci.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi yang dilakukan
dalam penelitian-adalah berupa dokumen data guru, data siswa, dan data
sekolah lainnya.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deksriptif
Adapun langkah-langkah dalam penyajian data skor kemampuan
berpikir kritis kedua kelas secara deskriptif;.yakni'sebagai berikut:
1) Menghitung skor kemampuan berpikir kritis berdasarkan rubrik yang
telah dibuat.
2) Mengolah data. berupa skor atau nilai siswa dalam menjawab soal
berpikir kritis, sebagai berikut:

(@) Memberikan skor pada tiap lembar jawaban tes siswa sesuali
dengan kuncijawaban;

(b) Menghitung skor mentah dari setiap jawaban;

(c) Mengubah nilai ke dalam bentuk persentase dengan cara

jawaban soal yang benar
Nilai siswa (%) = 2] yang X 100%
Y total soal

(d) Menghitung nilai rata-rata berdasarkan cluster SMA

skor total siswa (O, X)
Jumlah Siswa (N)

(e) Mengkategorikan tingkat kemampuan berpikir Kritis.

Skor rata — rata =
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Tabel 3.9
Kategori berpikir Kritis

Persentase Kategori
81% - 100% Baik Sekali
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

0% - 20% Jelek

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk megetahui apakah kedua
Kﬁimpolﬁ pel m yai v ians ho atau g untuk-menguiji
- homogeni arians ukan ngan kesamaan varian dengan

bantuan computer program SPSS 23.00, dengan Kriteria pengujian sebagai

berikut:>

:z Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2001)
Ibid.,
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a. Jika nilai signifikasi atau sig.< 0,05 maka dikatakan bahwa verian dari
dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak
homogen)

b. Jika nilai signifikasi atau sig.> 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari

dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen).

4. Uji Hipotesis

Uji T i uji bagaimana pengaruh

ariabel bebasnya secara sendi i terhadap variabel

Selanjutnya dihitung d n Uji-t dengan rumus:

n—2

thitung -

.. T o
W = m I NCI

t = Nilai th itung
r = koefisien korelasi hasil rh itung
n = jumlah responden

Distribusi (Tabel t) a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2)

*L1bid.,him. 65
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Adapun bunyi hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan metode learning stars with a question
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
biologi

H; : Ada pengaruh penggunaan metode learning stars with a question

terhadap kemampu kritis siswa dalam pembelajaran

biologi

TUT AGAMA ISLAM NEGEI

KERINC.]I
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 semester 2 di SMA Negeri 7
Kerinci Kayu Aro, yaitu kelas XI.IPA5 sebagai kelas eksperimen atau kelas
yang menggunakan Metode Learning Stars. With A Question dan kelas XI
IPA4 sebagai. kelas kontrol atau_kelas “yang ‘menggunakan metode
konvensional Yaitu metode Ceramah. Nilai yang “didapat oleh siswa
merupakan nilai kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ,materi
Sistem Pencernaan Makanan inf akan dipelajari oleh siswa sebanyak tiga kali
pertemuan.

Cerminan nilai kemampuan.berpikir kritis siswa terlihat dari hasil skor
soal essay yang diisi oleh siswa. Intrumen tes diberikan pada awal dan akhir
perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Pada tahap awal penelitian, peneliti menentukan kelas sampel dengan
melakukan perhitungan uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata
terhadap nilai ulangan harian pelajaran biologi pada populasi yakni seluruh
kelas XI IPA. Setelah diketahui, populasi berdistribusi normal, homogen, dan
memiliki kesamaan rata-rata selanjutnya kelas sampel dipilih secara Random
Sampling atau secara acak. Dalam hal ini, adapun yang menjadi kelas
ekperimen yakni kelas X1 IPA5 dan Kelas Kontrol yakni kelas XI IPAA4.

(dapat dilihat pada LAMPIRAN 2)
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Setelah mengetahui masing-masing kelas sampel, peneliti melakukan uji
coba instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang telah disusun sebelumnya.
Instrumen tes berupa soal essay yang terdiri dari 12 soal disusun dari materi Biologi
Kelas XI Sistem Pencernaan Makanan. Uji coba instrumen tes keterampilan
berpikir kritisdilakukan di luar kelas sampel yakni siswa kelas XI IPA1l yang
teridiri dari 25 orang siswa. Setelah diperoleh skor uji coba soal, kemudian
dilakukan analisis uji validasi, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda. Setelah
dilakukan beberapa tahapan pengujian, soal direvisi menjadi 8 butir soal essay
kemampuan.berpikir Kkritis siswa. (dapat dilihat pada LAMPIRAN 4)..Selanjutnya
akan digunakan sebagai instrumenteés'Pretest'dan Posttest.

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. | Tes (Pretest,dan Posttest)

Instrumen tes kemampuanmberpikir Kritis siswa diberikan pada kelas
ekperimen dan kontrol, baik sebelum maupun sesudah perlakuan. Adapun
nilai kemampuan:berpikir kritis siswa yang diperoleh siswa masing-masing
kelas sampel yakni sebagai berikut:

Tabel 4.1

Tabulasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kode Eksperimen (XI IPA5) Kontrol (X1 IPA4)

Siswa Pretest Posttest Pretest Posttest
1 56 87 55 81
2 61 90 50 85
3 51 93 45 77
4 41 78 55 79
5 56 93 60 81
6 61 87 70 85
7 71 90 50 75
8 46 93 55 77
9 51 78 60 81
10 61 84 45 83
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ekperimen = 87,7> Posttest ke ontrol = 81,87, dengan demikian dapat

pula disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar

f"@%‘éan meE Metoﬂrning Itars WMQuesti@erriméﬁ) lebih
i - J | =5

tinggi dari metode konvensional (kontrol).

2. Analisis Data

a. Hasil Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan masing-masing jumlah siswa sebanyak 30 orang. Adapaun hasil
perhitungan uji normalitas untuk data pretest dan posttest disajikan dalam
tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Output Uji Normalitas Skor Pretest

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
. Kelas Eksperimen ,125 30 ,200 ,957 30 ,253
NilaiPretest
Kelas Kontrol ,134 30 ,176 ,958 30 ,270

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel,; uji normalitas dengan 'menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai P-value nilai pretest pada
kelas eksperimen sebesar 0,200 dan pada kelas kontrol sebesar 0,176. Nilai
tersebut dibandingkan dengan nilai-alpha sebesar 0,05, maka disimpulkan
bahwa nila P-value>.nilal alpha. Dari perbandingan nilai sig. dengan nilai
alpha maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal. Lebih
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5.

Tabel 4.2
Hasil Output Uji Normlitas Skor Postest

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
o Kelas Eksperimen ,120 30 ,200 ,969 30 ,510
NilaiPosttest -
Kelas Kontrol ,122 30 ,200 ,963 30 ,363

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors S

ignificance Correction

Berdasarkan tabel, uji normalitas dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai P-value nilai posttest pada

kelas eksperimen sebesar 0,200 dan pada kelas kontrol sebesar 0,200. Nilai
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tersebut dibandingkan dengan nilai alpha sebesar 0,05, maka disimpulkan
bahwa nila P-value> nilai alpha. Dari perbandingan nilai sig. dengan nilai
alpha maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal. Lebih
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5.
Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu data
homogen atau tidak. Uji homogenitas. dilakukan dengan bantuan softwere
SPSS. Hasil uji homogenitas nilai pretest dan post-test siswa disajikan dalam

tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Output.Uji Homogenitas Skor Postest

Test of Homogeneity of Variances

NilaiPretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,107 1 58 , 745

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai signifikasi data pre-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,745: jika dibandingkan
dengan nilai alpha'maka nilai signifikasi tersebut lebih besar dari nilai alpha
yaitu 0,745> 0,05. Dari hasil perhitungan homogenitas data dengan
menggunakan uji Barlet maka dapat disimpulkan bahwa data nilai pre-test
siswa homogen:Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5.

Tabel 4.4
Hasil Output Uji Homogenitas Skor Postest

Test of Homogeneity of Variances

NilaiPosttest

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2,138

58

,149
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai signifikasi data post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,149. jika dibandingkan
dengan nilai alpha maka nilai signifikasi tersebut lebih besar dari nilai alpha
yaitu 0,149> 0,05. Dari hasil perhitungan homogenitas data dengan
menggunakan uji Barlet maka dapat disimpulkan bahwa data nilai post-test

siswa homogen. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5.

c. Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji normalitas dan homogenitas data nilai pre-test dan post-test
kemampuan berpikir kritis/Siswa dalam penelitian-ini menunjukkan bahwa
data.berasal dari subjek yang berdistribusi normal dan mempunyai. varians
yang homogen. Berdasarkan“asumsirtersebut data memenuhi syarat untuk
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji independent sampel t-test,
kemudian akan_dibandingkan dengan nilaialphasdengan taraf kepercayaan
95% ataugtaraf signifikansi 5% atau 0,05. Dalam penelitian ini terdapat dua
hipotesis. Hasil uji-hipotesis nilai kemampuan berpikir kritis.siswa terhadap
kelas ekperimen dan.kontrol disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil Output Uji Hipotesis (Uji t)

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. T df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) | Difference | Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal variances 2,138 | ,149 4,883 58 ,000 5,833 1,195 3,442 8,225
o assumed
Nilai_Posttest .
- Equal variances 4,883 | 53,345 ,000 5,833 1,195 3,437 8,229
not assumed
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Berdasarkan hasil analisa data diperoleh type dengan derajat
kebebasan (dk) = n; + n, — 2 pada taraf signifikan a = 0,05, maka harga
trabel = t(1-0)(60 — 2) = t(0,95)s8) = 2,00172. Dengan demikian thitung™> traper Yaitu
4,883 > 2,00172, maka dapat disimpulkan Hy ditolak dan sebaliknya H;
diterima. Sedangkan, jika dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) diperoleh 0,000,
berarti Sig. (2-tailed) <a = 0,05. Dengan demikaian, Hy ditolak dan
sebaliknya H; diterima. Artinya ada pengaruh pengunaan metode Learning
Stars With A Question terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran biologi.Lebih lengkap nya dapat dilihat pada.Lampiran 5.

B. Pembahasan
1. Metode Pembelajaran Stars'with a Question

Metodelearning starts with @ guestion adalah metode dimana siswa
diarahkan ' untuk: belaja..rmandiri’ dengan membuat™pertanyaan  berdasarkan
bacaan yangidiberikan oleh guru.”*Metode pembelajaran Learning Stars With A
Question merupakan salah satu’ metode pembelajaran aktifsyang mampu
membuat siswa lebih-akiif dalam pembelajaran dikelas. Metode ini merangsang
siswa untuk aktif bertanya.

Kelebihan dari metode ini yaitu dengan menggunakan metode ini cara
berpikir peserta.didik menjadi lebih luas dalam menyelesaikan suatu masalah
dan memutuskan hasil pemikiran bersama dan tanggung jawab bersama dan
juga siswa akan menjadi lebih aktif untuk bertanya sehingga siswa tersebut

akan terpancing untuk berpikir terutama berpikir Kritis.

%2 Suryono Budi Susanto, pengaruh strategi learning stars with a question terhadap hasil belajar
siswa pada standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio di SMK Negeri 2 surabaya, (Jurnal
pendidikan teknik elektro, no 1, 2013), him 234

S7



Pada penelitian ini, peneliti menerapkna pembelajaran ini pada kelas XI
IPAS sebagai kelas ekperimen. Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan
bahwa metode Learning Start With A Question dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa dengan persentase keseluruhan aspek 78,88% dengan
ketegori Baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Parmithi
Dan Wahidin (2013), skripsi _dengan Judul: “Penerapan Strategi Learning
Start With A Question (LSQ) untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi
Belajar Peserta Didik Kelas X Ap2 SMK Triatma Jaya Bandung Tahun
Pelajaran 2013/20” Hasil pembahasannya disimpulkan’ bahwa..penerapan
strategi pembelajaran LSQ dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi
belajar IPA peserta didik kelas X .AP2 SMK Triatma Jaya Badung
tahunpelajaran-2013/2014.

2. Kemampuan.berpikir Kritis siswa

Kemampuan “berpikir kritis diterapkan kepada siswa.untuk belajar
memecahkan masalah,. sistematis, Inovatif dan mendesain solusi mendasar.
Berpikir kritis merupakan kemampuan khusus yang mencakup menganalisis
argumen, klaim, atau bukti, membuat kesimpulan menggunakan penalaran
induktif atau deduktif, mengevaluasi, dan . memecahkan' masalah dan
kemampuan lain yang relevan dengan pemikiran kritis.>®

Dari data hasil penelitian diperoleh informasi bahwa pada kelas
eksperimen dan kontrol, skor rata-rata Pretest < Posttest maka dapat

disimpulkan pada nilai pretest dan posttest pada kedua kelas sampel

%% Lai, E.R, Critical Thingking a literature review, (New jearsley : Pearson, 2011), him 76
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mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
biologi meteri sistem pencernaan makanan. Sedangkan, pada kelas ekperimen
dan kontrol untuk masing-masing nilai Posttest diketahui bahwa skor rata-rata
Posttest kelas ekperimen = 87,7> Posttest kelas kontrol = 81,87, dengan
demikian dapat pula disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang
diajar dengan metode Metode Learning Stars With AQuestion (ekperimen)

lebih tinggi dari metode konvensional (kentrol).

3. Pengaruh metode learningstars with™a" question terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 7 Kerinci Kayu Aro
Sebagai upaya dalam.meningkatkan kemampuan-berpikir Kritis siswa kelas
XI'IPA SMA:Negeri 7 Kerinci KayugAro, peneliti menerapkan sebuah metode
pembelajaran yakni Learning Stars With A Question. Adapun tujuan penelitian
ini yakni untuk mengetahul pengaruh metode Learning Stars With A Question
terhadap kemampuan berpikir kritis'siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kerinci
Kayu Aro. Oleh karena itu, untuk melihat pengaruh pembelajaran yang akan
diterapkan dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
biologi di sekolah tersebut.
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh tyue dengan derajat kebebasan
(dk) = ny; + n, — 2 pada taraf signifikan a = 0,05, maka harga tipel = t(1-0)(60 —
2) = tos)s8) = 2,00172. Dengan demikian thiwung™ traner Yaitu 4,883 > 2,00172,

maka dapat disimpulkan Hy ditolak dan sebaliknya H; diterima. Sedangkan, jika
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dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) diperoleh 0,000, berarti Sig. (2-tailed) <o = 0,05.
Dengan demikaian, H, ditolak dan sebaliknya H; diterima. Artinya ada
pengaruh pengunaan metode Learning Stars With A Question terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa“data dangpembahasan yang telah dikemukakan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari data thasil_penelitian diperoleh™informasi_bahwa-pada kelas eksperimen
diperoleh hasil belajarsiswa yang mengunakan metode Learning Stars With A
Question adalah sebesar 87,7 .

Dari data "hasil penelitian diperoleh informasi bahwa pada kelas control
diperoleh hasil belajar siswa yang tidak menggunakan metode Learning Stars
With A Question adalah sebesar 81,87.

Berdasarkan hasil analisa data diperoleh tine dengan derajat kebebasan (dk) =
ny + n, — 2 pada taraf signifikan o = 0,05, maka harga tapel = {(1.0)(60 — 2) =
t(0,95)58) = 2,00172. Dengan demikian thitung™ tiavel Yaitu 4,883 > 2,00172, maka
dapat disimpulkan H, ditolak dan sebaliknya H; diterima. Sedangkan, jika
dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) diperoleh 0,000, berarti Sig. (2-tailed) < a =

0,05. Dengan demikaian, Hy ditolak dan sebaliknya H; diterima. Artinya ada
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pengaruh pengunaan metode Learning Stars With A Question terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menganjurkan saran-saran sebagai
berikut:

1. Dalam pembelajaran Biologi, penulis harapkan agar semua guru dan calon

guru dapat menggunakan me ajaran yang inovatif untuk seluruh

K ERINCI
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LAMPIRAN 1.1
SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA
Satuan : SMA
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Pendidikan

Kelas o X

Kl 1 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, tolel
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi sec
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif bel
tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangse
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah.abstrak terkait dengan pengembangan dari y
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILA
1. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem pencernaan
1.1. | Mengagumi keteraturan'dan. | Struktur.dan fungsi | Mengamati Tugas
kompleksitas ciptaan Tuhan_ | sel'pada sistem e Mengamati salah sat bagian saluran * Menuliskar
tentang struktur dan fungsi pencernaan pencernaan hewan ruminansia. dikonsumsi
sel, jaringan, organ penyusun | e Zat Makanan. Menanya fneelﬁml e
sistem dan bioproses yang o BMI & BMR e Mengapa bentuk saluran pencernaan dan
terjadi pada mahluk hidup. o Menu sehat berjonjot-jonjot? makanan

1.2. | Menyadari dan mengagumi V' Struktur dan fungsi | ® Apa fungsi saluran perncernaan dan * Kajian

pola pikir iimiah dalam sel penyusun disusun oleh apa? Lentang _‘
kgmampuan mengamati jaringan sistem e Mengapa da orang yang menjadi gemuk r:;r(gﬁ:"
bioproses. pencernaan tetapi juga ada yang menjadi kurus? b nr
: makanan manusia. Z?k 'tka |
1.3. | Peka dan peduli terhadap e Struktur jaringan . | Mengumpulkan Data kl ;' t ?1”
permasalahan lingkungan sistem Pencernaan (Eksperlmen/EkspIoraSI) eDUN:
hidup, menjaga dan ruminansia Menyusun menu makanan seimbang untuk kategori pada ses
" ' Ktivit I selama 3 hari melalui k di
menyayangi lingkungan « Penyakitigangguan | + - enggurakan orso mengenai empat kedudukan aet | Opservasi
sebagal manisfestasi bioproses sistem dan kelenjar pencernaan serta fungsinya melalui kerja sKerYasll
: kel k.
pengamalan ajaran agama pencernaan. . Mee(I)an:(Eokan percobaan uji zat makanan pada berbagai * -irja I-lm
yang dlanutnya. bahan makanan dengan reagent kimia. SIKap 1im
e Melakukan percobaan proses pencernaan di mulut keselam
- T untuk mengetahui kerja saliva/ludah. keria
2.1. Berperllaku ilmiah: te||t|, tekun, e Membandingkan organ pencernaan makanan manusia J
jUjUI’ terhadap data dan fakta dengan hewan ruminantia menggunakan gambar /
- . ' harta. :

dISIp|In, tanggung Jawab, dan . K/I:r:gimpulkan data informasi kelaianan-kelainan yang Portofolio

pedu” dalam observasi dan mungkin terjadi pada system pencernaan manusia dari o Laporan
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KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILA
eksperimen berani dan berbagai sumber sebagai tugas mandiri dan

! . melaporkan dalam bentuk tertulis.
santun dalam mengajukan Tes
pertanyaan dan Mengasosiasikan e Membua
It.)er?(rgumentast peduli e Mengaitkan hasil pengamatan dan sistem |
Ingkungan, gotong royong, eksperimen tentang struktur, fungsi sel pencern:
bekerjasama, cinta dgm_al, penyusun jaringan pada sistem manusia
berpendapat secara ilmiah pencernaan dan kelainan pada sistem menunju
dan kritis, responsif dan pencernaan. jenis-jen
proaktif dalam dalam setiap e Mengaitkan beberapa permasalahan jaringan
tlrr?ﬁlztsﬂaianeialzmatan dan dengan pencernaan dengan konsep penyusu

peng yang sudah dipelajarinya. Mmasing-f
percobaan di dalam saluran

kelas/laboratorium maupun di
luar kelas/laboratorium.

2.2.

Peduli terhadap.keselamatan diri
dan lingkungan dengan
menerapkan prinsip keselamatan
kerja saat melakukan kegiatan
pengamatan dan percobaan di
laboratorium dan di lingkungan
sekitar.

3.7.

Menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ
pada sistem pencernaan dan
mengaitkannya dengan nutrisi
dan bioprosesnya sehingga
dapat menjelaskan proses
pencernaan serta gangguan
fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem pencernaan manusia
melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan
simulasi.

47.

Menyajikan hasil analisis tentang
kelainan pada struktur dan fungsi
jaringan pada organ-organ
pencernaan yang menyebabkan
gangguan sistem pencernaan
manusia melalui berbagi bentuk
media presentasi.

Mengkomunikasikan

o Menjelaskan struktur sel penyusun
jaringan pencernaan dan mengaitkan
dengan fungsinya.

e Menjelaskan cara menjaga kesehatan
diri dengan prinsip-prinsip dalam
perolehan mutrisi dan energi melalui

makanan dan kerja sistem pencernaan.

LAMPIRAN 1.2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA 7 Kerinci

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas - X1 IPA
Materi Pokok : Struktur dan fungsi sel penyusun

jaringan pada sistem pencernaan
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Kelas Eksperimen

A. Kompetensi Inti

1.1.
1.2.

1.3.

1.4.

Menghayatidan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damat),santun, responsifdan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian darisolusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan. lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan.dirisebagai cerminan bangsardalam pergaulan dunia.
Memahamig.menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 'konseptual,
prosedural, dan" metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, 'seni, budaya, dan humaniora.dengan wawasan
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan,dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyajidalam ranah konkret dan ranahabstrak terkait
dengan pengembangan dari yang di pelajari nya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif,serta mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi dasar
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1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.1

1.2

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan
fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada
mahluk hidup.

Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati
bioproses.

Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang
dianutnya.

Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur. terhadap data dan fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan.eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong
royong, bekerjasama, cinta "damai, berpendapat secara ilmiah dan Kkritis,
responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam.melakukan
pengamatan dan percobaan | didalam_kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/laboratorium.

Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
keselamatankerja_saat melakukan Kegiatanspengamatan dan percobaan di
laboratorium dan dilingkungan sekitar.

Menganalisis hubungansantara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga
dapat menjelaskan-proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin
terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan,
percobaan, dan simulasi.

Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan
pada organ-organ pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan

manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.

. Indikator

Mengamati

« Mengamati salah sat bagian saluran pencernaan hewan ruminansia.
Menanya

» Mengapa bentuk saluran pencernaan berjonjot-jonjot?

 Apa fungsi saluran perncernaan dan disusun oleh apa?
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* Mengapa da orang yang menjadi gemuk tetapi juga ada yang menjadi
kurus?

1.3 Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

« Menyusun menu makanan seimbang untuk kategori aktivitas normal
selama 3 hari melalui kerja mandiri.

« Menggunakan torso mengenali tempat kedudukan alat dan kelenjar
pencernaan serta fungsinya melalui kerja kelompok.

» Melakukan percobaan uji zat makanan pada berbagai bahan makanan
dengan reagent kimia.

« Melakukan percobaan proses pencernaan di-mulut untuk mengetahui kerja
saliva/ludah.

« Membandingkan organ pencernaan makanan manusia. dengan hewan
ruminantia menggunakan gambar / charta.

» Mengumpulkan data informasi kelaianan-kelainan yang mungkin terjadi
pada system pencernaan manusia dari berbagai sumber sebagai tugas
mandiri dan melaporkan dalam bentuk tertulis.

1.4 Mengasosiasikan

« | Mengaitkan hasil“pengamatan dan eksperimen tentang struktur, fungsi sel
penyusun jaringanpada sistem pencernaan dan kelainan pada sistem
pencernaan.

« Mengaitkan beberapa permasalahan dengan pencernaan dengan konsep
yang sudah dipelajarinya.

1.5 Mengkomunikasikan

« Menjelaskan struktur sel penyusun jaringan pencernaan dan mengaitkan
dengan fungsinya.

» Menjelaskan cara menjaga kesehatan diri dengan prinsip-prinsip dalam
perolehan mutrisi dan energi melalui makanan dan kerja sistem pencernaan

D. Materi pembelajaran

1. Zat Makanan
2. Saluran dan Kelenjar Pencernaan Makanan
3. Kelainan dan Gangguan Pada Sistem Pencernaan

E. Metode pembelajaran
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Metode

: Learning Stars With A Question

F. Media dan alat pembelajaran

Media

Sumber belajar

: Modul
: Modul pembelajaran SMA BIOLOGI Tahun 2020

G. Proses pembelajaran
(Pertemuan Pertama)

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam.

Guru mempresensi kehadiran siswa.

Guru memotivasi siswa dengan.cara memberikan
ilustrasi_.tentang Zat Makanan yang berkaitan
dengan kehidupan.sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

5 menit

Kegiatan inti

Langkah-langkah metode pembelajaran Learning
Stars With A Question

Guru membagi siswa menjadi' kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dart 4-5 siswa.

Guru membagikan modul kepada siswa dan
meminta mereka mempelajari modul bersama
kelompoknya tentang materi Zat Makanan.
Guru“meminta siswa_untuk ‘membuat pertanyaan
tentang-hal-hal yang belum dimengerti.

Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyaan.
Guru mengelompokkan jenis @ pertanyaan« dan
memulai-pelajaran dengan menjelaskan hal yang
ditanyakan

Guru menjelaskan materi tentang pengertian Zat
Makanan.

Guru menjelaskan tentang penerapan Zat Makanan
untuk menyelesaikan 'soal yang berhubungan
dengan Zat Makanan

Guru meminta siswa mengerjakan kegiatan
pembelajaran yang ada pada modul

70 menit

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran dan meriview terhadap kegiatan
pembelajaran tersebut

Guru memberikan tugas baca siswa untuk materi
selanjutnya

Guru mengucapkan salam

5 menit
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(Pertemuan Kedua)

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam.

Guru mempresensi kehadiran siswa.

Guru memotivasi siswa dengan cara memberikan
ilustrasi tentang Saluran dan Kelenjar Pencernaan
Makanan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

5 menit

Kegiatan inti

Langkah—langkah imetode Learning Stars With A
Question

Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok
kecil yang terdiri-dari 4-5 siswa.

Guru membagikan modul “kepada siswa dan
meminta mereka mempelajari modul bersama
kelompoknya tentang materi Saluran dan Kelenjar
Pencernaan Makanan.

Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan
tentang hal-hal yang belum dimengerti.

Guru meminta,.siswa meagumpulkan pertanyaan:
Guru mengelompokkan. jenis pertanyaan dan
memular-pelajaran dengan menjelaskan hal yang
ditanyakan

Guru menjelaskan ~materi © tentang pengertian
Saluran dan Kelenjar Pencernaan Makanan,

Guru menjelaskan tentang penerapan Saluran dan
Kelenjar Pencernaan Makanan untuk
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
Saluran dan Kelenjar Pencernaan Makanan.

Guru meminta siswa mengerjakan kegiatan
pembelajaran yang ada pada modul

70 menit

Penutup

Guru~ bersama  siswa  menyimpulkan hasil
pembelajaran dan meriview terhadap kegiatan
pembelajaran tersebut

Guru memberikan tugas baca siswa untuk materi
selanjutnya

Guru mengucapkan salam

5 menit

(Pertemuan Ketiga)
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam.

Guru mempresensi kehadiran siswa.

Guru memotivasi siswa dengan cara memberikan
ilustrasi tentang Kelainan dan Gangguan Pada
Sistem  Pencernaan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

5 menit

Kegiatan inti

Langkah-langkah metode Learning Stars With A
Question

Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok
kecil yang terdirt dari 4-5 siswa.

Guru membagikan® modul~ykepada siswa. dan
meminta mereka mempelajari modul “bersama
kelompoknya tentang materi Kelainan’ dan
Gangguan Pada Sistem Pencerpaan.

Guru meminta Siswa untuk membuat pertanyaan
tentang hal-hal yang belum dimengerti.

Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyaan.
Guru mengelompokkan, “jenis. pertanyaan-=dan
memulaivpelajaran dengan menjelaskan hal yang
ditanyakan

Guru menjelaskan ~materi = tentang pengertian
Kelainan dan Gangguan Pada Sistem Pencernaan.
Guru menjelaskan tentang penerapan Kelainan dan
Gangguan « Pada Sistem = Pencernaan  untuk
menyelesaikan “soal | yang berhubungan dengan
Kelainan dan Gangguan Pada Sistem Pencernaan.
Guru  meminta siswa mengerjakan kegiatan
pembelajaran yang ada pada modul

70 menit

Penutup

Guru: bersama  siswa  menyimpulkan hasil
pembelajaran” dan meriview terhadap kegiatan
pembelajaran tersebut

Guru memberikan tugas baca siswa untuk materi
selanjutnya

Guru mengucapkan salam

5 menit

H. penilaian hasil belajar
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a. Tekhnik penilaian

Penilaian sikap : Penilaian diri dan Penilaian rekan sebaya
Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis

b. Prosedur penilaian

No | Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu
Penilaian
1. | Sikap Pengamatan Selama
a. Terlibat aktif dalam proses pembelajaran
pembelajaran dan saat
b. Bekerjasama dalam diskusi
kegiatan kelompo

Pengamatan dan

yang diberika

3. | Keterampilan Kegiatan

a. Terampil menerapkan A\, penutup

konsep/prinsip dan strategi

eahaEsalah R l
T van
Kayu Aro, 2021

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Peneliti
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LAMPIRAN 1.4

LEMBAR VALI

Petunjuk:
1.
2.

LAILA APSANI, S.Pd MERI ANDRIYANI
NIP. 19880410 201403 2 0002 NIM: 1710204085

ENCANA !ELAKSAE!AN PEM RAN KELAS
EKSPERIMEN

Mata Pelajaran
Materi

Be

Moh

Eksperimen

Dimohon Bapak/ Ibu memberikan pada butir-butir aspek RPP dengan cara
memberi checklist (V) pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

nskoraEg dlguRwa dalal N C !
Sangat Sesuai :5
Sesuai 4
Cukup Sesuai : 3
Kurang Sesuai : 2
Tidak Sesuai :1
Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada

naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.
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No Uraian Ada | Tidak SkalaPenilaian
Ada [1 [2 [3 |4 |5
1. | Susunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Memenuhi tahap-tahap pembelajaran
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup.
2. | Isi Rencana Pelaksanaan Pembelajar

a. Kesesuaian dengan kompete

ator mendukung kata-ka

sional

ikator mendukung suatu ¢

Stars With A C

Tahap-tahap Pembelajaran

a. Jenis Pertanyan yang diajukan dalam RPP

_S.,uq&h sesuai_Yang diha n mod
kB
Leraning St ith A ion

b. Pembagian waktu antara pembuka,

kegiatan Inti dan penutup sudah sesuai

Jumlah

Skor Total

Rata-rata skor
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Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

1 < ¥ < 2: Tidak Valid (belum dapat digunakan);

2 < ¥ < 3: Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar);
3 < ¥ < 4: Valid (dapat digunbakan dengan revisi kecil);

4 < ¥ < 5: Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi).

Saran-saran:

I_ Kayu 10,
B alidator,

APSANI, S.Pd
P. 19880410 201403 2 000

LAMPIR

Pada dasarnya i i energinya
dengan cara mengkonsumsi maka ut kemudian diuraikan dalam
sistem pencernaan. Zat makanan dapat dikelompokkan menurut jumlah yang

dibutuhkan oleh makhluk hidup yaitu zat makanan makro dan zat makanan mikro. Zat

makananrMyaitu akanaR dlpe kan tuNlamj Ia besar, !ﬂara
lain berupa karbohidrat, protein, le dan air. Zat makanan mikro, yaitu zat makanan

yang diperlukan tubuh dalam jumlah sedikit, antara lain berupa vitamin dan mineral.
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metabolisme tubu
terhadap p
Zat-zat
1. Karbohidrat

aka

poko g ba

energi

=3

fisi
g
Wt
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Gambar 1.2 Zat Makanan yang Mengandung Karbohidrat
Karbohidrat dibagi menjadi tiga macam, yaitu:
a. Monosakarida merupakan karbohidrat yang memiliki susunan molekul paling
sederhana, molekul gugus gula yang termasuk monosakarida yaitu glukosa,

fruktosa dan galaktosa. Ketiga macam monosakarida tersebut banyak terdapat
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pada buah-buahan. Monosakarida adalah hasil akhir pemecahan dari
karbohidrat yang lebih kompleks susunan molekulnya.

Disakarida terdiri atas dua molekul monosakarida, contoh disakarida adalah
sukrosa, maltose dan laktosa. Sukrosa banyak terdapat dalam gula pasir yang
dikonsumsi, adapun maltose terdapat di dalam biji-bijian. Laktosa adalah
karbohidrat yang terdapat dalam bahan makanan yang berasal dari hewan
misalnya air susu.

Polisakarida merupakan karbohidrat yang memiliki susunan molekul yang
kompleks. Contoh polisakarida adalah. pati, glikogen dan selulosa. Pati
banhyak terdapat di dalam umbi-umbian, glikogen banyak terdapat dalam otot

dan hati hewan, sedangkan selulosa banyak terdapat disbagian serat tumbuhan.

2. Protein

Protein adalah zat makanan yang mengandung unsur karbon (C),.hydrogen

(H),oksigen (O) dan nitrogen (N). [ Protein memiliki fungsi sebagai berikut:

a.
b.
C.

Sumber energi
Sebagai zat pembangan dalamstubuh
Berperan dalamsistesis zat=zat penting tubuhssepertishormone dan enzim

Perbaikan dan pemeliharaan jaringan tubuh

| ) QMProtem

- e

Gambar 1.2 Zat Makanan yang Mengandung Protein

sebelum diserap oleh tubuh, protein harus diubah dahulu menjadi asam

amino. Asam amino dibagi menjadi dua macam yaitu asam amino esensial dan

asam amino nonesensial. Asam amino esensial adalah asam amino yang tidak dapat

disintesis atau dibentuk oleh tubuh, jadi diperoleh melalui makanan. Sedangkan

asam amino nonesensial yaitu asam amino yang dapat disintesis oleh tubuh. Bahan

makanan yang banyak mengandung protein dapat digolongkan menjadi dua macam

yaitu protein hewani dan protein nabati. Protein hewani adalah protein yang
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4.

diperoleh dari hewan, seperti daging, telur dan ikan. Adapun protein nabati adalah
protein yang diperoleh dari tumbuhan seperti kacangkacangan.
Lemak

Lemak sering disebut lipid dan tersusun atas unsur C, H dan O. Di dalam
satu molekul lemak terdapat satu molekul gliserol dan tiga molekul asam lemak.
Asam lemak debadakan menjadi dua yaitu asam lemak jenuh dan asam lemak tak
jenuh. Asam lemak jenuh banyak terdapat pada daging, keju, susu dan mentega.
Sedangkan asam lemmak tak jenuh banyak terdapat pada minyak kedelai, minyak
kelapa, ikan dan minyak goreng.

Gambar 1.3 Zat Makanan yang Mengandung Lemak

Fungsi lemak bagi tubuh adalah:
a. Marupakan sumber energi
b. Sebagai pelarut vitamin A, D, E dan K
c. Sebagai pelindung organ-organ tubuh
d. Pembangun bagian sel
e. Sebagai makanan cadangan
Lemak memerlukan waktu yang lebih lama untuk dicerna dibandingkan
dengan karbohidrat dan protein. Oleh karena itu lemak akan lebih lama tinggal di
lambung.
Vitamin
Vitamin adalah zat organic yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah
sedikit. Meskipun diperlukan dalam jumlah sedikit, vitamin memiliki peran sangat
penting bagi tubuh seperti untuk kesehatan mata dan tulang. Semua jenis vitamin
dapat dibagi menjadi dua golongan besar yaitu vitamin yang larut dalam air
(vitamin B dan C) dan vitamin yang larut dalam lemak (vitamin A, D, E dan K).

Untuk lebih memahami jenis vitamin dan fungsinya.
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5. Mineral
Mineral diperlukan oleh tubuh dalam jumlah yang relative sedikit. Sumber
mineral dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan. Fungsi mineral bagi tubuh
Antara lain:
a. Bahan pembentuk berbagai jaringan tubuh, misalnya tulang, gigi, rambut,

kuku, kulit dan sel darah merah.
b. b. Sebagai bahan pengatur, misalnya keseimbangan keasaman cairan tubuh,

proses penggumpalan darah dan membantu proses metabolisme dalam tubuh.

11T { 1S A NE
IT AGAMA ISLAM N

KERINCI
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PERTEMUAN 2
SALURAN DAN KELENJAR PENCERNAAN MAKANAN

Pencernaan makanan adalah proses perubahan makanan dari ukuran yang besar
menjadi kecil. Proses pencernaan pada manusia terdiri dari dua jenis, yaitu pencernaan
secara mekanik dan pencernaan secara kimiawi. Proses pencernaan tersebut berlangsung
di dalam saluran pencernaan atau organ-organ pencernaan. Makanan dapat diserap oleh
saluran pencernaan makanan dan diedarkan ke seluruh tubuh setelah berbentuk
molekul-molekul yang kecil.

Diagram sistem pencernaan
Kewerpar ludah

Parals

Submanabulans (Dawah rahang)

O b WN -

Sublinguals (bawah idah)
Rengga mulut

Amande|

Laan

Esofagus

0O 0 v

Pankreas

o

Lambung

Sawuran pankreas
Hat

Kantung empecy
auodenym
Sauran empedu
Kowon

Kpion transversum

Kolon ascengen

O O ~N OGO DN -

Koion gescenden

20 Seum

21 Sesum

22 AppendiksUmda Cacing
23 RekumPoros usus

24 Anus

Gambar 2.1 Saluran Pencernaan pada Manusia:

1. Proses Pencernaan Manusia
Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari ukuran
besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta memecah molekul makanan
yang kompleks menjadi molekul yang sederhana dengan menggunakan enzim dan
organorgan pencernaan. Enzim ini dihasilkan oleh organ-organ pencernaan dan
jenisnya tergantung dari bahan makanan yang akan dicerna oleh tubuh. Zat
makanan yang dicerna akan diserap oleh tubuh dalam bentuk yang lebih sederhana.
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Proses pencernaan makanan pada tubuh manusia dapat dibedakan atas dua

macam vyaitu :

a. Proses pencernaan secara mekanik
Yaitu proses perubahan makanan dari bentuk besar atau kasar menjadi bentuk
kecil dan halus. Pada manusia dan mamalia umumnya, proses pencernaan
mekanik dilakukan dengan menggunakan gigi.

b. Proses pencernaan secara kimiawi (enzimatis)
Yaitu proses perubahan makanan dari zat yang kompleks menjadi zat-zat yang
lebih sederhana dengan menggunakan enzim. Enzim adalah zat kimia yang
dihasilkan oleh tubuh yang berfungsi mempercepat reaksi-reaksi kimia dalam
tubuh. Proses pencernaan makanan pada manusia melibatkan alat-alat
pencernaan makanan. Alat pencernaan dapat dibedakan atas saluran pencernaan
dan kelenjar pencernaan. Kelenjar pencernaan menghasilkan'enzim-enzim yang
membantu proses pencernaan Kimiawi. Kelenjar-kelenjar pencernaan manusia
terdiri dari kelenjar air liur, kelenjar. getah lambung, hati (hepar), dan pankreas.
Berikut ini akan dibahas satu perssatu proses pencernaan yang terjadi di dalam
saluran pencernaan,makanan‘pada manusia,

2. Alat Pencernaan Makanan

a. Saluran Pencernaan Manusia
Saluran pencernaan makanan merupakan saluran yang menerima makanan dari
luar dan mempersiapkannya untuk diserap oleh tubuh dengan jalan proses
pencernaan (penguyahan, penelanan, dan pencampuran) dengan enzim zat cair
yang terbentang mulai dari mulut sampai anus. Saluran pencernaan makanan
pada manusia terdiri dari beberapa organ berturut-turut dimulai dari mulut
(cavum oris), kerongkongan (esofagus), lambung (ventrikulus), usus halus
(intestinum), usus besar (colon), dan anus. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat

pada gambar berikut ini.
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Mulut ‘a
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|
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Usus besar ——1&:;‘
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Gambar 2.2..Saluran Pencernaan Manusia

b. Kelenjar pencernaan

Kelenjar pencernaan berperan untuk menghasilkan berbagai enzim pencernaan.

Enzim-enzim yang dihasilkan oleh kelenjar pencernaan:ini dibutuhkan untuk

membantu proses pencernaan makanan. Kelenjar pencernaan terdiri atas kelenjar

ludah (saliva), pankreas, dan hati yang berperan untuk menghasilkan

enzim/getah pencernaan sehingga lebih mudah diserap oleh tubuh.

Kelenjar pencernaan pada manusia terdiri dari:

1) Kelenjar ludah
Kelenjarludah ialah kelenjar peneernaan yang pertama.kalirmencerna
makanan Kketika makanan masuk ke-dalam:mulut. Kefenjar ludah
menghasilkan enzim.ptialin yang berguna untuk mengubah zat tepung
menjadi gula.

2) Kelenjar lambung
Kelenjar lambung talah kelenjar pencernaan yang menghasilkan enzim asam
klorida, renin, pepsin. Enzim pada lambung dihasilkan oleh dinding lambung.
Asam klorida (HCL) dipengaruhi oleh hormon gastrin dan gerak refleks yang
muncul ketika-makananmasuk ke dalam lambung: Berikut.enzim yang
diroduksi oleh-dinding lambung beserta fungsinya :

- Asam Kklorida (HCL) untuk membunuh kuman penyakit dan bakteri
yang masuk bersama makanan.

- Renin untuk mengendapkan protein susu pada air susu yang hanya
terdapat pada asi - Pepsin untuk untuk mengubah protein menjadi
pepton.

3) Kelenjar hati
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Kelenjar hati ialah kelenjar pencernaan yang terletak pada rongga perut
sebelah kanan. Kelenjar hati ialah kelenjar pencernaan terbesar pada manusia
yang berwarna merah kecoklatan. Pada bagian depan hati terdapat kantung
empedu yang berguna untuk menampung cairan empedu sebelum disalurkan
untuk mencerna makanan. Empedu dibuat dari perombakan sel sel darah
merah yang telah mati atau rusak. Hati mampu memproduksi 0.5 liter cairan
empedu setiap harinya. Cairan empedu berguna untuk mengelmusikan lemak
yaitu mengubah ukuran lemak menjadi partikel partikel yang lebih kecil agar
lebih mudah diserap dan di edarkan oleh darah ke seluruh tubuh.
4) Kelenjar pancreas

Kelenjar pankreas ialah kelenjar pencernaan yang terletak di dalam rongga
perut dekat lambung dan usus halus. Pankreas menghasilkan.enzim
pencernaan yang disalurkan ke dalam usus. Enzim yang dihasilkan.oleh
pankreas dipengaruhi oleh hormon sekretin yang diproduksi oleh usus
duabelas jari. Berikut enzim yang dihasikan oleh pankreas beserta fungsinya :

- Amilase untuk mengubah amilum menjadi glukosa

- Lipasesuntuk mengubah flemak menjadi_asam lemak dan mengubah

lemak menjadi gliserol.
- Trpsin untuk mengubah protein menjadi senyawa asam amino.
5) Kelenjar usus

Kelenjar usus padamanusia dibedakan menjadi usus duabelas jari dan usus
halus. Pada usus dua belas‘jari bermuara saluran getah pankreas dan saluran
empedu. Empedu dihasilkan oleh hati dan ditampung di dalam kantung
empedu. Selanjutnya, empedu dialirkan melalui saluran empedu ke usus dua
belas jari. Empedu mengandung garam-garam empedu dan zat warna empedu
(bilirubin). Garam empedu berfungsi mengemulsikan lemak. Zat warna
empedu berwarna kecoklatan, dan dihasilkan dengan cara merombak sel
darah merah yang telah tua di hati. Zat warna empedu memberikan ciri warna

cokelat pada feses. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2.9. Kelenjar Pencernaan Makanan

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER
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PERTEMUAN 3
KELAINAN DAN GANGGUAN PADA SISTEM PENCERNAAN

Sistem pencernaan terdiri dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus,
usus besar dan anus. Dimana semua organ itu merupakan satu kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan. Fungsi utama dari sistem pencernaan yaitu sebagai pencerna
nutrisi tubuh. Namun meskipun begitu, bukan berarti sistem pencernaan pada
tubuh manusia akan selalu aman karena adanya nutrisi yang banyak. Pintu atau
jalan masuknya zat dari luar dengan bebas ternyata akan menimbulkan banyak
gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan. Dimana penyakit tersebut akan
mengganggu atau mengancam orang yang menderitanya. Penyakit atau gangguan
yang menyerang ini akan menghambat sistem kerja organ-organ yang lainnya.

Diperlukan kewaspadaan dan pengetahuan untuk menghindari penyakit atau
gangguan yang akan mengancam, seperti misalkan memperhatikan kebersihan
makanan dangminuman yang akan Kita‘kensumsiy.kebersihansmulut dan gigi,
konsumsi makanan-bergizi dan masih banyak yang lainnya.

1. Gangguan/Kelainan.pada Sistem Pencernaan
Ada beberapa penyakit yang akan mengancam sistem pencernaan

manusia, antara lain.

a. Diare
Merupakan salah satu gangguan sistem pencernaan yang banyak dialami.
Dimana gangguan pencernaan ini akan membuat perut terasa mulas dan
feses penderita menjadi‘encer. Gangguan ini terjadi karenaselaput dinding
usus besar si‘penderita mengalami-iritasi. Ada beberapa hal yang
menyebabkan seseorang menderita diare, dimana salah satunya yaitu
karena penderita mengkonsumsi makanan yang tidak higenis atau
mengandung kuman, sehingga dengan begitu gerakan peristaltik usus
menjadi tidak terkendali serta di dalam usus besar tidak terjadi penyerapan
air. Jika fases penderita bercampur dengan nanah atau darah, maka gejala

tersebut menunjukan bahwa si penderita mengalami desentri yang mana
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gangguan itu disebabkan karena adanya infeksi bakteri Shigella pada

dinding usus besar orang yang menderitanya.

. Gastritis

Merupakan penyakit atau gangguan dimana dinding lambung mengalami
peradangan. Gangguan ini disebabkan karena kadar asam klorida atau Hcl
terlalu tinggi. Selain itu, Gastritis juga dapat disebabkan karena penderita
mengkonsumsiimakanan yang banyak mengandung kuman penyebab
penyakit.

. Maag

Maag merupakan penyakit yang sudah tidak aneh lagi untuk kita semua,
karena penyakit yang satu ini biasanya dialami oleh banyak orang. Maag
merupakan penyakit atau gangguan sistem pencernaan yang ditandai
dengan.adanya rasa perih pada-dinding lambung, selainvitu maag juga
disertai dengan adanya rasa mual-dan perut menjadi kembung. Gangguan
ini terjadi karena.tingginya kadar asam lambung. Penyebab utama
gangguan ini yaitukarena pola makan penderita tidak baik atau tidak
teratur, stres.dan lain sebagainya. Helicobakter pylori, merupakan bakteri
penyebab terjadinya maag pada manusia.

. Sembelit

Merupakan salah satu gangguan pada sistem pencernaan dimana si
penderita akan mengeluarkan fases yang keras: Gangguan:ini terjadi
disebabkan karena usus besar menyerap air terlalu banyak. Sembelit
disebabkan karena kurang mengkonsumsi makanan berserat seperti
misalkan buah dan sayur atau kebiasaan buruk yang selalu menunda buang
air besar.

. Hemaroid atau wasir

Yaitu pembengkakan berisi pembuluh darah yang membesar. Pembuluh
darah yang terkena gangguan ini yaitu berada di sekitar atau di dalam
bokong, entah itu di dalam anus atau di dalam rektum. Biasanya

53



54

kebanyakan hemaroid yaitu penyakit ringan serta tidak menimbulkan
adanya gejala.

. Parotitis Epidimika

Penyakit ini menyerang kelenjar ludah terutama kelenjar parotis.
Akibatnya, kelenjar yang terserang menjadi bengkak, panas, dan nyeri.
Parotitis disebabkan oleh sejenis virus yang ditularkan melalui air ludah.

. Caries Gigi (Gigi berlubang)

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Streptococcus. Bakteri ini dapat
mengubah karbohidrat' menjadi asam laktat. Asam.inilah yang secara
perlahan=lahan dapat melarutkan email dan menimbulkan lubang. Apabila
lubang tersebut telah mencapai pulpa, gigi akan terasa sakit. Untuk
mencegah penyakit ini, gosoklah gigi Anda setelah makan.

. Apendisitis

Merupakan gangguan sistem pencernaan yang mana umbai cacing atau
usus buatu mengalami peradangan. Apendisitis ini.biasanya terjadi ketika
ada sisasisa‘makanan yang terjebak serta tidak bisa keluar di umbali cacing.
Sehingga lamakelamaan umbai cacing tersebut akan menjadi busuk serta
akan menimbulkan peradangan yang menjalar ke usus buntu. Jika umbai
cacing tidak segera dibuang, maka lama kelamaan akan pecah. Dimana
peradangan usus buntu ini biasanya ditandai dengan terdapatnya nanah.
Bila gangguan atau penyakit ini tidak terawat, maka akan menyebabkan

angka kematian yang cukup tinggi.

i. Tukak lambung

Merupakan-keadaan dimana dinding lambung terluka. Gangguan ini
disebabkan karena terkikisnya lapisan dinding lambung itu sendiri. Luka
yang muncul ini juga bisa saja muncul pada dinding duodenum atau usus

kecil serta esofagus atau kerongkongan.

J. Apendix atau radang usus buntu

Gangguan atau penyakit yang satu ini menyerang usus buntu. Dimana

keadaan ini terjadi karena usus buntu terinfeksi oleh bakteri. Radang usus
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buntu terjadi karena lubang antara usus buntu dan usus besar tersumbat
oleh lendir atau biji cabai.

. Sariawan

Seperti yang kita ketahui, sariawan merupakan gangguan sistem
pencernaan yang biasanya muncul di sekitar mulut. Ketika kita
mengalami gangguan ini maka ketika makan akan merasakan perih.
Sariawan terjadi karena panas‘dalam pada rongga lidah atau rongga mulut.
Dimana penyebab yang paling mendasar dari penyakit ini yaitu kurangnya

vitamin C.

. Kolik

Merupakan suatu rasa nyeri yang muncul pada perut, dimana rasa nyeri ini
akan hilang dan timbul. Rasa nyeri yang timbul biasanya disebabkan
karena saluran di dalam rongga perut tersumbat, seperti misalkan usus,
saluran kencing, empedu dan saluran-telur pada wanita. Salah satu
penyebab. gangguan iniwyaitu karena mengkonsumsigmakanan yang terlalu
pedas, asam atau makan terlalu“banyaks
.Mallnutrisi

Gizi buruk terjadi karena pembentukan enzim mengalami gangguan. Gizi
buruk ini disebabkan karena sel-sel pankreas atropiimengalami kehilangan
reticulum endoplasma terlalu banyak.
. Keracunan

Biasanya disebabkan karena salah- mengkonsumsi makanan. Dimana
keracunan biasanya terjadi karena pengaruh bakteri seperti-bakteri
Salmonela, yang mana akan menyebabkan penyakit tipus‘dan paratipus.
. Cacingan

Penyakit cacingan tentunya sudah tidak asing lagi di tengah-tengah
masyarakat Indonesia, hal ini disebabkan karena hampir 80 % orang
Indonesia mengalami penyakit yang satu ini. Cacingan merupakan

penyakit yang menyerang sistem pencernaan manusia. Penyakit ini
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biasanya dialami oleh anak-anak, namun bukan berarti orang dewasa tidak
akan mengalaminya

Teknologi yang berhubungan dengan pada sistem pencernaan makanan

Ada beberapa kelainan atau gangguan pada sistem pencernaan

makanan dapat diperiksa atau diatasi dengan alat yang disebut dengan

Endoskop. Endoskop merupakan alat yang digunakan untuk memeriksa

bagian atau organ dalam tubuh melalui.celah atau bagian tubuh yang diiris.

Berikut ini akan saya perkenalkan beberapa nama atau macam-macam

endoskop khusus.yang digunakan untuk memeriksa organ-organ tertentu.

Endoskop.dan kegunaannya:

1) Feeding tube, adalah alat berupa selang untuk memberi makan pasien /
penderita melalui hidung, jika tidak memungkinkan karena suatu hal.

2) Gastroscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian organ yang
ada dalam perut.

3) Sigmaidoscope, adalahendoskop-khusussuntuk memeriksa rongga belokan
berbentuk'S'antara rektum dengan colon yang menurun.

4) Stomach tube, adalahalat berbentuk selang yang digunakan untuk mencuci
perut, memberi obat-obatan atau untuk mengambil getah lambung.

5) Duodenoscope,. adalah | endoskop Kkhusus untuk memeriksa bagian
duodenum ('usus duabelas jari, bagian sari usus halus ).

6) Colonoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian colon (
usus besar).

7) Rectal tube,;adalah alat'untuk membersihkan rectum-atau mengeluarkan
gas-gas dari'usus.

8) Anoscope, adalah endoscop khusus untuk memeriksa rongga saluran
antara anus dan rektum ( anorektal ).

9) Protoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian anus /
dubur.

10) LAMPIRAN 2.1

11)
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12) TABULASI NILAI ULANGAN HARIAN MATAPELAJARAN
BIOLOGI
13) SISWA KELAS XI IPA

14)
Kelas
Kode Siswa
XIIPA1 | XI1 X1 IPA3 X1 IPA4 | XI IPA5S

76 75 77

8 70 87

65 67

72

87

77

15)
16)
17) LAMPIRAN 2.2

S7



18)

19) UJI NORMALITAS

20) NILAI ULANGAN HARIAN MATAPELAJARAN BIOLOGI

22)

Tests of Normality

21) SISWA KELAS XI IPA

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
XIPA 1 ,141 25 ,200° ,962 25 ,461
XI'IPA 2 , 175 25 ,098 ,958 25 ,378
Nilai XI'IPA 3 ,140 30 ,138 ,954 30 ,215
XI'IPA 4 ,134 30 ,176 ,958 30 ,270
XI'IPA5 , 134 30 , 176 ,952 30 ,186

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

23)

24) Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan harian

25)
26)
27)
28)

siswa mata pelajaran Biologi materi sebelumnya pada kelas XI IPA SMA

Negeri 7 Kerinci berdistribusi normal. Dapat dilihat pada.perolehan nilai
sig. untuk kelas X1 IPAL1 = 0,461, kelas XI IPA2 = 0,378, kelas XI IPA3 =
0,215, kelas XI IPA4 = 0,270 dan kelas XI IPA5 = 0,186. Jika
dibandingkan, nilai sig. > nilai alpha (0,05) maka dapat disimpulkan data

berdistribusi normal.
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29)
30)
31)
32)
33) LAMPIRAN 2.3
34)

36) NILAI ULAN ELAJARAN BIOLOGI

38)

Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

177 4 135 ,950

erda dap ihat a perolehan nilai ntuk uji

homo ang m erhitungan d n meng
eh sebesar 0,950.

Jika nilai sig. Dibandingkan dengan nilai alpha 0,05, nilai sig. > nilai

diperoleh uji gen ata dip

alpha yaitu 0,950 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat

K"E RINCI

43)
44)
45)
46)
47)
48)
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49)
50)
51)
52)
53)
54)
55)

56) LAMPIRAN 2.4

57)

58) UJI KESAMAAN RATA-RATA

60

59) NILAI ULANGAN HARIAN MATAPELAJARAN BIOLOGI
60) SISWA KELAS XI IPA

61)
ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 41,226 4 10,307 ,180 ,948
Within Groups 7712,167 135 57,127

Total 7753,393 139

62)

63) Berdasarkan.tabel di atas dapat dilihat bahwa uji kesamaan rata-rata untuk

nilai ulangan harian siswa mata pelajaran Biologi materi sebelumnya pada

kelas X1 IPA SMA Negeri 7 Kerinci memiliki kesamaan rat-rata. Dapat

dilihat dari perolehan nilai sig. yang mana perhitungan menggunakan uji

anova satu arah. Nilai sig. > nilai alpha yaitu 0,948 > 0,05.

LAMPIRAN 3.2
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS UJI COBA

Berdasarkan prosesnya, pencernaan makanan dapat dibedakan menjadi dua

macam yaitu? Jelaskan!

Jelaskan 3 fungsi dari hati !

Perhatikan gambar berikut ini. ‘

org nce
ang ebi dapat abkan terjadinya
gesekan pada dinding ng usu us sehingga menimbulkan rasa

nyeri?

Jelaskan fungsi dari enzim tripsin, amilase dan lipase!

Kh..a_gﬁsia ﬂliki SR penc'naan N kon@, mulai dari
p"enéﬁancuran ahan makanan oleh mulut sampai bahan makanan tersebut
dapat diolah oleh tubuh manusia sehingga menjadi energi yang berupa ATP
(adenosina trifosfat). Dari uraian tersebut dapat anda jelaskan proses
perubahan zat makanan agar dapat digunakan oleh tubuh, sebutkan macam
sistem pencernaan yang berperan dalam proses tersebut sehingga

terbentuknya energi dalam tubuh manusia!
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Seperti yang Kkita ketahui, bahan makanan yang kita makan banyak
mengandung zat yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh sebagi salah satu
pembentuk sel tubuh. Agar tubuh manusia memiliki struktur tulang yang
kuat, manusia dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung
zat besi. Jelaskan peranan sistem pencernaan pada proses pembentukan
tulang tersebut!

Dalam tubuh seluruh makhluk<hidup. mengandung 80% cairan, salah satu
cairan tersebut berupa darah. Peran darah sangat penting, diantaranya yaitu
sebagai pengantar dan penyuplai energi sehingga jumlah darah dalam tubuh
manusia tidak boleh kurang atau mati. Di dalam sistem pencernaan terdapat
organ yang berperan dalam mengatur dan memperbaiki'sel darah, sebutkan
organ yang berperan dalam [proses tersebut!

Seperti yang kita ketahui di dalam tubuh manusia memiliki berbagai organ,
salah satunya usus yang kita ketahul terdapat usus yang panjangnya melebihi
tubuh manusia. Jelaskan alasan kenapa usus. tersebutsmemiliki ukuran yang
panjang danapa peranan usus pada‘tubuh:manusia?

Gangguan pencernaan_pada manusia mengakibatkan badan menjadi lemah
dan tidak bersemangat, sehingga pola hidup kita menjadic kurang baik.
Jelaskan penyebab gangguan pencernaan yang sering Kita alami, dan berikan
solusi untuk mencegah gangguan pada sistem pencernaan!

Sekarang ini banyak tersedia makanan instan atau cepat saji yang
pembuatannya mudah dan praktis. Menurut Anda bagaimana menyikapi
keadaan seperti-itu? Apakah makanan-makanan: tersebut sudah mempunyai
komposisi sehat, bergizi, dan seimbang bagi kesehatan?"Apakah dampak
makanan tersebut bagi perkembangan kesehatan tubuh? Saran apakah yang
dapat anda berikan untuk menghadapi permasalahan ini?

Makanan pada saat di mulut, lambung, dan usus halus mengalami pemecahan
molekul zat makanan. Coba Anda uraikan proses pencernaan molekul zat

makanan yang terjadi di mulut, lambung, dan usus halus.
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LAMPIRAN 3.3

SOAL TES

SE'FAH
1. sesnya, pencernaan
1

? Jelaskan! 0 W 2L

IKIR KRITIS

LH-IJOB
makanan dapat n menjadi dua

kan 3 fungsi dari hati !

atikan gambar berikut ini.

; 9
Mai dengromor ;!da

4. Mengapa produksi HCL yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya

. W B
Mh namgian-baﬁrgan r!wcerna

gambar.
gesekan pada dinding lambung dari usus halus sehingga menimbulkan rasa

nyeri?

5. Jelaskan fungsi dari enzim tripsin, amilase dan lipase!
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Seperti yang Kkita ketahui, bahan makanan yang kita makan banyak
mengandung zat yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh sebagi salah satu
pembentuk sel tubuh. Agar tubuh manusia memiliki struktur tulang yang
kuat, manusia dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung
zat besi. Jelaskan peranan sistem pencernaan pada proses pembentukan
tulang tersebut!

Dalam tubuh seluruh makhluk<hidup. mengandung 80% cairan, salah satu
cairan tersebut berupa darah. Peran darah sangat penting, diantaranya yaitu
sebagai pengantar dan penyuplai energi sehingga jumlah darah dalam tubuh
manusia tidak boleh kurang atau mati. Di dalam sistem pencernaan terdapat
organ yang berperan dalam mengatur dan memperbaiki'sel darah, sebutkan
organ yang berperan dalam [proses tersebut!

Sekarang ini banyak tersedia makanan instan atau cepat Ssaji yang
pembuatannya mudah dan praktis. Menurut Anda bagaimana menyikapi
keadaan jseperti itu? Apakah makanan-makanan tersebut'sudah mempunyai
komposisi sehat, bergizi, dan seimbangsbagi kesehatan? Apakah dampak
makanan tersebut-bagi_perkembangan kesehatan tubuh? Saran apakah yang
dapat anda berikan untuk menghadapi permasalahan ini?
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